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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
Metodologi penelitian berisikan penjelasan tentang desain penelitian, lokasi 

penelitian, waktu penelitian, data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. Fokus utama penelitian ini ialah tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung di Desa Sekijang.   

A. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini dalam bentuk penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan, menggali, menemukan, mengungkapkan, dan menjelaskan 

hakikat, struktur performansi, teks, konteks, koteks, keterkaitan dengan perilaku 

masyarakat, perubahan fungsi, dan program revitalisasi tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung yang diteliti secara holistik. Menurut Miles dan Huberman (1992, 

hlm. 15), data kualitatif merupakan sumber deskripsi yang luas dan kokoh, serta 

memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat 

secara mendalam.  

Sebagai penelitian kualitatif, penelitian ini berlatar alamiah, menggunakan 

manusia sebagai instrumen, menganalisis data secara induktif, bersifat deskriptif, 

mementingkan proses pelaksanaan penelitian, adanya batas yang ditentukan oleh 

fokus, dan menggunakan kriteria khusus untuk keabsahan data (Moleong, 2002, 

hlm. 4-8). Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif disertai analisis yang memaparkan hasil penelitian secara 

lengkap dan terperinci.  

Penelitian ini mengacu pada model penelitian etnografik yang melakukan 

observasi dan wawancara yang mempertimbangkan sistem masyarakat dan budaya 

di lokasi penelitian (Mc. Millan dan Schumacher, 1997, hlm. 55). Hal ini dilakukan 

agar data yang diperoleh sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang 

diteliti dan benar-benar beranjak dari pengalaman empirik. Dalam hal ini kondisi 

sosial budaya MMT Sekijang yang memiliki karakteristik tersendiri dan mengalami 

perkembangan dari masa ke masa. 
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Malik dan Hamied (2014, hlm. 262) mengemukakan 6 elemen dasar penelitian 

etnografik, yaitu (1) pada awalnya merupakan sebuah upaya penggalian dan 

berakhir terbuka dengan pendekatan yang fleksibel dan kreatif untuk 

mempresentasikan sebuah populasi dalam konteks kemanusiaan, (2) melibatkan 

peneliti secara intensif sebagai pengamat dan pada tingkatan tertentu sebagai 

partisipan. Hal ini secara holistik memberi peluang untuk mempelajari sistem 

budaya, konteks sosiokultural, serta proses dan makna yang terdapat dalam suatu 

sistem budaya, (3) menggunakan berbagai teknik penelitian dengan penekanan pada 

pengamatan berpartisipasi dan wawancara informan kunci, (4) keterlibatan tersebut 

merupakan upaya nyata untuk memahami peristiwa-peristiwa dalam batasan makna  

berdasarkan latar sosial, (5) mencakup kerangka interpretatif yang menekankan 

pentingnya peran konteks dalam menjelaskan perilaku dan keterkaitan perilaku 

dengan peristiwa-peristiwa dalam sebuah sistem  fungsional secara menyeluruh, dan 

(6) pada deskripsi hasil penelitian digambarkan secara terperinci sehingga pembaca 

mengetahui apa yang terjadi di sana. Etnografi memberikan sebuah data empirik 

yang luas. Data tersebut diperoleh melalui keterlibatan yang mendalam oleh seorang 

peneliti dalam kehidupan masyarakat yang diteliti.  

Creswell (2002, hlm. 20) mengemukakan bahwa penelitian etnografi 

merupakan salah satu strategi penelitian kualitatif yang di dalamnya peneliti 

menyelidiki suatu kelompok kebudayaan di lingkungan yang alamiah dalam periode 

waktu yang cukup lama dalam pengumpulan data utama, data observasi, dan data 

wawancara. Lebih lanjut Creswell mengutip pendapat LeCompte & Schensul yang 

mengatakan bahwa proses penelitian etnografi bersifat fleksibel dan biasanya 

berkembang sesuai kondisi dalam merespons kenyataan-kenyataan hidup yang 

dijumpai di lapangan.  

Hal senada disampaikan oleh Simatupang (2013, hlm. xxvii) yang 

mengemukakan bahwa penelitian etnografi merupakan pengumpulan data empiris 

tentang masyarakat dan budaya manusia. Penelitian ini biasanya dilakukan melalui 

pengamatan partisipan dan wawancara yang bertujuan untuk menjelaskan keadaan 

masyarakat yang dipelajari. 
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Selain itu, menurut Fraenkel (2012, hlm. 507), penelitian etnografi 

menekankan pada interviu mendalam dan berkesinambungan dalam observasi 

partisipan dari suatu situasi. Artinya, peneliti harus mampu mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan tentang objek penelitian secara terperinci yang dilakukan 

terus menerus sehingga penggalian informasi benar-benar menyentuh seluruh aspek 

yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Lebih lanjut Fraenkel (2012, hlm. 509-510) menjelaskan bahwa konsep 

penelitian etnografik yang harus dipahami adalah konsep kebudayaan, perspektif 

yang bersifat holistik, kontekstualisasi, perspektif yang bersifat emik, deskripsi yang 

tebal (thick description), pemeriksaan oleh partisipan, dan orientasi yang tidak 

menghakimi. Dengan demikian, data yang diperoleh benar-benar mampu 

menggambarkan kelompok masyarakat yang diteliti secara menyeluruh dan 

menyentuh berbagai aspek kebudayaan dalam kehidupan mereka. Selain itu, peneliti 

melakukan penelitian secara alamiah sesuai apa yang ditemukan di lapangan tanpa 

dipengaruhi oleh nilai-nilai atau perspektif pribadi dirinya.  

Spradley (2007, hlm. 5) mengemukakan bahwa penelitian etnografi berupaya 

memperhatikan makna-makna tindakan dari kejadian yang terjadi pada orang-orang 

yang ingin kita pahami. Pemahaman terhadap makna-makna tindakan yang terjadi 

membutuhkan keterlibatan yang intensif untuk menangkap hal-hal yang bersifat 

implisit dari peristiwa-peristiwa yang diamati.  

Dalam penelitian ini orang-orang yang ingin dipahami adalah para penampil, 

partisipan penonton, pemuka adat, pemimpin struktural pemerintahan desa, dan 

anggota masyarakat Sekijang sebagai komunitas pendukung tradisi lisan 

besesombau. Dengan demikian, tindakan dan tuturan dalam setiap satuan peristiwa 

yang berkaitan dengan tradisi lisan besesombau dapat disimpulkan makna dan nilai-

nilai yang dikandungnya.  
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B. Waktu Penelitian 

Beberapa tahun terakhir tradisi lisan besesombau jarang dipertunjukkan dalam 

acara-acara adat MMT Sekijang.  Tradisi lisan besesombau yang biasanya menjadi 

pertunjukan utama dalam acara-acara adat, seperti pertemuan adat, rangkaian acara 

pernikahan, musyawarah adat, dan lainnya; mulai digantikan dengan pidato 

“modern” yang lebih praktis dan ringkas. 

Penelitian tradisi lisan besesombau dilakukan sejak Januari 2013 sampai 

Januari 2015. Data dikumpulkan melalui pengamatan pasif, pengamatan partisipatif, 

wawancara, kuesioner, studi dokumen, dan diskusi dengan para pemuka adat dan 

budaya Melayu, baik di Desa Sekijang maupun di daerah lainnya di Riau.  

Penelitian diawali dengan penelusuran pertunjukan tradisi lisan besesombau 

di Desa Sekijang, ternyata tradisi ini memang telah menjadi benda langka yang sulit 

ditemukan. Tetapi, bukan berarti pertunjukan tradisi lisan besesombau benar-benar 

tidak bisa disaksikan lagi di Desa Sekijang. Sambil menunggu diadakannya 

pertunjukan tradisi lisan besesombau, pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan wawancara dan penyebaran kuesioner. 

Setelah beberapa bulan sejak awal kedatangan di Desa Sekijang, pertunjukan 

tradisi lisan besesombau diadakan dalam sebuah acara pernikahan. Bahkan, 

pertunjukan tradisi lisan besesombau yang diadakan dalam rangkaian acara 

pernikahan tersebut cukup lengkap. Dimulai dari besesombau moulun tepak, 

besesombau maantau cincin tanyo, besesombau maantau tando godang/belanjo, 

besesombau menyoghan kuojo ke sejoghah, besesombau timbang teimo mamak jo 

mamak, besesombau sai langsuong, besesombau timbang teimo mamak jo sejoghah, 

dan besesombau maantau boban.  

Selain itu, pada seluruh pertunjukan tradisi lisan besesombau tersebut juga 

terdapat besesombau lainnya, yaitu besesombau pembukak kato, besesombau 

moulun jambau, besesombau makan, dan besesombau mukak selo. Selama 

pertunjukan tradisi lisan besesombau tersebut berlangsung diupayakan perekaman, 

pengamatan, pencatatan, dan wawancara.  

.  
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C. Data Penelitian 

Data utama penelitian ini adalah (1) struktur tradisi lisan besesombau Melayu 

Tapung yang mencakup partisipan, alat ekspresif, interaksi sosial, rangkaian 

tindakan, teks, konteks, koteks, dan kearifan lokal yang terkandung di dalamnya; (2) 

fungsi tradisi lisan besesombau dan perubahannya dalam kehidupan sosial budaya 

MMT Sekijang; (3) program revitalisasi tradisi lisan besesombau di Desa Sekijang; 

(4) pemanfaatan bagi masyarakat; dan (5) implikasi pada pembelajaran bahasa. 

Data tentang tradisi lisan besesombau yang meliputi kata-kata, tindakan, 

suasana, dan muatan yang terkandung di dalamnya diamati, digali, dipaparkan, 

dianalisis, dan diinterpretasi dengan tujuan agar peneliti mampu untuk: 

1. Mengungkap hakikat tradisi lisan besesombau Melayu Tapung dengan 

memahami sejarah, karakteristik, dan maknanya bagi MMT Sekijang. 

2. Memaparkan struktur performansi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung yang 

ditinjau dari partisipan penampil dan penonton, alat ekspresif yang digunakan 

untuk membantu pengomunikasian gagasan, interaksi sosial, dan rangkain 

tindakan yang terjadi selama pertunjukan berlangsung. 

3. Memahami teks performansi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung yang 

ditinjau dari bentuk, formula, komposisi skematik, dan majas atau gaya bahasa 

yang digunakan. 

4. Memahami konteks tradisi lisan besesombau Melayu Tapung dengan 

menganalisis konteks situasi, sosial, budaya, dan ideologi yang melatarbelakangi 

pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

5. Menjelaskan koteks yang melingkungi performansi tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung dengan memaparkan tentang koteks paralinguistik, kinetik, 

proksemik, dan koteks material yang meliputi pakaian (kostum) dan properti 

penunjang lainnya. 

6. Memahami kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. Pemahaman ini dilakukan dengan menganalisis teks, makna, dan 
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fungsi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung untuk memperoleh kandungan isi 

yang berada pada lapisan inti tradisi lisan tersebut. 

7. Memahami keterkaitan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung dengan perilaku 

masyarakat dengan menganalisis perbedaan perilaku masyarakat yang masih 

melaksanakan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung dalam acara-acara adat 

dengan yang tidak melaksanakannya, baik dalam aktivitas sosial budaya maupun 

kehidupan sehari-hari.  

8. Memahami perubahan fungsi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung dalam 

kehidupan MMT Sekijang yang dinamis seiring perubahan-perubahan di berbagai 

aspek kehidupan. 

9. Menjelaskan program revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung yang 

dilakukan MMT Sekijang dalam upaya mengaktifkan kembali tradisi tersebut 

dalam kehidupan sosial budaya mereka. 

Data lain yang dikumpukan dalam penelitian ini antara lain laporan-laporan 

penelitian, dokumentasi desa, dan rekaman audio visual tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. Laporan penelitian yang ditemukan belum ada yang membahas 

tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang, yang ditemukan adalah 

laporan penelitian tradisi lisan besesombau di daerah lain.  

Dokumentasi desa memberi keterangan tentang kondisi geografis, 

demografis, historis, dan data perkembangan desa. Data tersebut sangat berguna 

untuk menjelaskan asal usul Desa Sekijang, sejarah pemerintahan di Desa Sekijang 

dari masa ke masa, perkembangan sosial ekonomi, dan keadaan penduduk pada 

setiap fase perkembangan. 

Rekaman audio visual memuat pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu 

Tapung yang diadakan dalam acara-acara pernikahan di Desa Sekijang, seperti  

besesombau moulun tepak, besesombau maantau cincin tanyo, besesombau maantau 

tando godang/belanjo, besesombau menyoghan kuojo ke sejoghah, besesombau 

timbang teimo mamak jo mamak, besesombau sai langsuong, besesombau timbang 

teimo mamak jo sejoghah, dan besesombau maantau boban. Rekaman audio visual 
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tersebut digunakan sebagai bahan perbandingan untuk memperdalam pemahaman 

terhadap tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

 

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah (1) para penampil tradisi lisan besesombau, 

(2) pemimpin dan pemuka adat, (3) budayawan dan pemerhati budaya Melayu 

Tapung, (4) pejabat pemerintah desa, (5) partisipan penonton, dan (6) anggota 

masyarakat Desa Sekijang. Peneliti sendiri berperan sebagai partisipan pengamat 

(observer participant) dan turut serta sebagai penggerak program revitalisasi 

besesombau di Desa Sekijang.  

Di antara sumber data tersebut ada yang dijadikan sebagai informan utama 

dalam penelitian ini. Adapun kriteria orang-orang yang dijadikan informan dalam 

penelitian ini adalah (1) fasih berbahasa Melayu Tapung, (2) memahami tradisi lisan 

besesombau dan kehidupan sosial budaya MMT Sekijang, (3) mempunyai 

kemampuan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalamannya, (4) 

penduduk asli MMT Sekijang, dan (5) terlibat dalam performansi besesombau.  

Penampil besesombau yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

Bapak Yusran (57 tahun), Bapak Arifin (45 tahun), Bapak Kiman (60 tahun), Bapak 

Siharuddin (55 tahun), dan Bapak Abdul Rahim (32 tahun).  Seluruh informan 

penampil besesombau ini pernah menjabat sebagai mamak soko dan mamak pucuok 

suku masing-masing. Selain mereka juga terdapat seorang penampil besesombau 

lainnya, Bapak Zamzami (50 tahun), yang biasanya tampil untuk besesombau 

pembukak kato dan besesombau penutuik kato. Bapak Zamzami tidak atau belum 

pernah menjabat sebagai kepala suku sehingga tidak diperkenankan untuk 

melakukan besesombau lainnya.  

Pemimpin atau pemuka masyarakat, budayawan dan pemerhati budaya Melayu 

Tapung, dan pejabat pemerintah desa yang berperan sebagai informan adalah Bapak 

Bustami (86 tahun), Bapak H. Nawas (85 tahun), Bapak Haji Jawanis (56 tahun), 

Bapak Udin (61 tahun), Bapak H. Ahmad Taridi (36 tahun, kepala desa), Bapak 
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Hasmi (45 tahun), Ibu Arzuma (57 tahun), Ibu Zeni (55 tahun), Ibu Suwarni (51 

tahun), dan Ibu Murni (49 tahun). Para informan tersebut juga dijadikan responden 

penelitian. Partisipan lainnya yang dijadikan responden penelitian adalah para 

penonton dan anggota masyarakat, baik yang asli Melayu Tapung maupun yang 

berasal dari suku lain.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Tahapan-tahapan teknis pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara 

dengan menggunakan instrumen tertentu yang disesuaikan dengan sifat data.  

Adapun tahapan-tahapan teknis pengumpulan data dan instrumen yang digunakan 

sebagai berikut.     

1. Observasi partisipan  

Observasi partisipan dikenal juga dengan nama pengamatan berpartisipasi, 

pengamatan aktif, pengamatan terlibat, dan pengamatan berperan serta. Observasi 

partisipan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek dan 

fenomena yang diteliti. Seperti yang dikemukakan oleh Danandjaja (1994, hlm. 

10), teknik pengumpulan data dengan pengamatan dilakukan dengan cara 

mengamati suatu fenomena secara lebih mendalam.  

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berada langsung di 

lapangan dan terlibat secara aktif dengan menggunakan peralatan berupa alat 

rekam audio visual (handycam), kamera foto, dan alat tulis. Selama melakukan 

observasi partisipan, peneliti terlibat dalam kegiatan pertunjukan dan revitalisasi 

tradisi lisan dengan cara menjadi bagian masyarakat Sekijang. Bahkan, selama 

beberapa waktu melibatkan diri dalam berbagai aktivitas sosial budaya MMT 

Sekijang dengan tujuan: (1) mengidentifikasi para calon informan dan responden 

dalam penelitian ini; (2) mengakrabkan diri kepada MMT Sekijang sehingga 

peneliti dan masyarakat sama-sama merasa nyaman dan berkomunikasi secara 

aktif; (3) memperoleh kesempatan untuk berbicara dan berdiskusi tentang tradisi 

lisan besesombau dan MMT Sekijang; (4) lebih memahami kondisi sosial, sikap, 

dan cara pandang MMT Sekijang tentang tradisi lisan besesombau; dan (5) 

menyaksikan performansi tradisi lisan besesombau secara langsung untuk 



 

78 

Fatmahwati A, 2016 
TRADISI LISAN BESESOMBAU MELAYU TAPUNG: (STRUKTUR, FUNGSI, REVITALISASI, 
PEMANFAATAN  BAGI MASYARAKAT, DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

mencatat dan mengamati teks, konteks, koteksnya, interaksi, rangkaian tindakan, 

dan lainnya.   

Keberadaan dan keterlibatan secara mendalam dengan masyarakat dan budayanya 

yang diteliti sangat membantu peneliti untuk memahami gejala empirik yang 

dijalani MMT Sekijang secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat 

dibutuhkan karena data penelitian etnografi harus bersifat alamiah. 

Selain itu, keterlibatan secara mendalam dalam aktivitas MMT Sekijang 

menciptakan ikatan emosional yang baik, hubungan yang akrab, dan komunikasi 

yang terbuka antara peneliti dengan MMT Sekijang. Penerimaan masyarakat 

dirasakan melalui kehangatan dan keakraban yang mereka hadirkan dalam setiap 

pertemuan. Perbincangan pun berjalan lancar dan menyenangkan, peneliti 

dianggap sebagai bagian dari mereka.  

Peneliti merupakan instrumen paling penting dalam pengumpulan data penelitian 

etnografi yang diharuskan mampu mencatat secara teliti fenomena budaya yang 

dilihat, dibaca, atau didengar melalui berbagai media. Selanjutnya peneliti 

mengombinasikan, mengabstraksikan, dan menarik simpulan berdasarkan 

fenomena tersebut. Untuk mewujudkan kemampuan melaksanakan pengumpulan 

data sampai pada menyimpulkan hasil penelitian, dibutuhkan pengamatan 

berpartisipasi yang intens di lapangan. 

Pengamatan dilakukan dalam situasi pertunjukan tradisi lisan besesombau dan di 

luar pertunjukan. Pengamatan terhadap pertunjukan memberikan gambaran 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan pertunjukan, mulai dari yang 

kasat mata seperti kostum dan tempat pertunjukan sampai pada hal-hal yang 

tersirat dari pertunjukan tersebut.  

Pengamatan di luar pertunjukan memberikan gambaran tentang sikap dan 

perilaku MMT Sekijang dalam kehidupan sehari-hari. Pengamatan tersebut juga 

memberikan gambaran tentang konteks ideologi, budaya, dan historis tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung. 

Hasil pengamatan juga menyingkap adanya perubahan fungsi tradisi lisan 

besesombau dalam kehidupan MMT Sekijang. Dinamika kawasan Tapung dan 
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perubahan-perubahan yang terjadi menghadirkan situasi baru yang menggeser 

fungsi budaya lokal. Beberapa budaya dan tradisi bahkan mulai menghilang dari 

kehidupan MMT Sekijang. 

Data hasil pengamatan menjadi data awal yang dikembangkan dalam wawancara 

mendalam dengan informan. Hal ini sangat bermanfaat untuk memperoleh 

penjelasan yang lebih terperinci dan lengkap, serta untuk membandingkan setiap 

informasi yang diterima.  

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan pemuka adat, pemimpin masyarakat, penampil 

besesombau, partisipan penonton, dan anggota masyarakat secara mendalam dan 

terbuka. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara etnografik agar data 

yang diperoleh sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat yang diteliti. 

Wawancara dilakukan berulang-ulang dan berkesinambungan untuk kelengkapan 

dan kecukupan data.  

Pedoman wawancara disusun sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung dari berbagai aspek (sejarah, karakteristik, dan 

struktur performansi), keterkaitannya dengan perilaku masyarakat, perubahan 

fungsi yang terjadi, dan program revitalisasi terhadap tradisi lisan tersebut.  

Selain mengacu pada kerangka penelitian yang dirancang oleh peneliti, daftar 

pertanyaan wawancara juga mengadaptasi pedoman wawancara yang 

dikemukakan oleh Emigh (dalam Simatupang, 2013, hlm. 82-92). Emigh 

mencatat tentang hal-hal pokok yang harus ditanyakan dalam penelitian 

pertunjukan tradisi lisan.  

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan atau kerangka pertanyaan, 

sedangkan dalam aktivitas pengumpulan data di lapangan seringkali wawancara 

yang dilakukan berkembang secara spontan sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang sedang berlangsung.  

Berikut ini hal-hal pokok yang dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan 

wawancara tentang tradisi lisan besesombau Melayu Tapung.  
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a. Sejarah dan kondisi terkini tradisi lisan 

Sejarah tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang dan 

keadaanya dewasa ini ditelusuri dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

pokok yang diadaptasi dari Emigh (Simatupang, 2013, hlm 91-82). 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijadikan sebagai acuan dalam wawancara 

dengan para informan agar tetap berada dalam kerangka penelitian. Hal-hal 

pokok yang ditanyakan untuk menggali informasi tentang “perjalanan hidup” 

suatu tradisi lisan sebagai berikut.  

1) Asal mula tradisi tersebut; 

2) Batasan atau definisi tradisi tersebut menurut budaya setempat; tradisi 

yang sama dapat didefinisikan secara berbeda oleh kelompok masyarakat 

yang berbeda. 

3) Hubungan tradisi tersebut dengan struktur politik dan kepercayaan 

metafisik yang berlaku dalam budaya setempat dan perubahannya; 

4) Hubungan tradisi lisan dengan aturan-aturan seksual dan sosial dalam 

budaya setempat; 

5) Hubungan kesejarahan tradisi tersebut dengan tradisi lain dalam budaya 

setempat; apakah tumbuh bersama atau saling mempengaruhi. 

6) Hubungan kesejarahan dan pertentangan dengan praktik pertunjukan dari 

budaya lain, Barat atau non-Barat; 

7) Perbedaan dan kemunculan gaya baru, kematian gaya sebelumnya; 

8) Pelaku, penghambat, dan faktor pendorong inovasi; 

9) Penyokong tradisi secara ekonomis; 

10) Kebertahanan popularitas tradisi; 

11) Perubahan peraturan partisipan; 

12) Perbedaan tradisi di desa dan kota; 

13) Tujuan yang diemban tradisi; 

14) Upaya pelestarian; 

15) Tekanan-tekanan baru terhadap tradisi; 

16) Upaya penanganan terhadap tekanan-tekanan yang dialami; 
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17) Kondisi terkini tradisi; 

18) Penerimaan generasi muda terhadap tradisi tersebut; 

19) Kemungkinan eksistensi di masa depan. 

b. Karakteristik tradisi lisan besesombau 

Beberapa hal pokok yang dijadikan sebagai acuan dalam menggali informasi 

tentang karakteristik tradisi lisan besesombau sebagai berikut. 

1) Bentuk tradisi lisan besesombau. 

2) Proses penciptaan tradisi lisan besesombau. 

3) Proses penyebaran tradisi lisan besesombau. 

4) Cara pewarisan tradisi lisan besesombau. 

5) Komunitas pendukung tradisi lisan besesombau. 

6) Kawasan komunitas pendukung tradisi lisan besesombau. 

7) Hubungan tradisi lisan besesombau dengan seni budaya atau tradisi lainnya 

yang ada pada masyarakat setempat. 

8) Muatan yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau.  

9) Ketentuan spiritual tentang pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

10) Penggunaan tradisi lisan besesombau dalam aktivitas sosial kultural MMT 

Sekijang. 

11) Teknik penyajian atau penampilan tradisi lisan besesombau.  

12) Kemampuan atau kemahiran yang harus dimiliki para pelaku atau 

penampil tradisi lisan besesombau.  

13) Hal-hal mistis dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

14) Hubungan tradisi lisan besesombau dengan adat istiadat MMT Sekijang. 

15) Partisipan yang terlibat dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau, yang 

berperan sebagai penampil dan penonton.  

16) Tempat dan waktu pelaksanaan pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

17) Bahasa yang digunakan dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

18) Kekhususan bahasa yang digunakan dalam pertunjukan tradisi lisan 

besesombau.  



 

82 

Fatmahwati A, 2016 
TRADISI LISAN BESESOMBAU MELAYU TAPUNG: (STRUKTUR, FUNGSI, REVITALISASI, 
PEMANFAATAN  BAGI MASYARAKAT, DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

19) Hubungan tradisi lisan besesombau dengan norma-norma yang berlaku 

dalam kehidupan MMT Sekijang. 

20) Kedinamisan pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

21) Variasi atau keberagaman dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau.  

22) Sikap dan perilaku penampil dan penonton dalam pertunjukan tradisi lisan 

besesombau.  

23) Makna tradisi lisan besesombau bagi MMT Sekijang.  

24) Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan tradisi lisan besesombau 

dalam kehidupan MMT Sekijang dewasa ini. 

25) Rumusan atau pola tradisi lisan besesombau. 

26) Ciri khas tradisi lisan besesombau MMT Sekijang.  

c. Partisipan Penampil Tradisi Lisan 

Partisipan penampil atau penyaji tradisi lisan besesombau merupakan tokoh 

sentral dalam pertunjukan. Peran mereka sangat penting dan menentukan 

keberhasilan performansi tradisi lisan besesombau. Mengacu pada pendapat 

Emigh ((Simatupang, 2013, hlm. 82-83),   hal-hal pokok tentang partisipan 

penampil yang dianalisis dalam penelitian tradisi lisan besesombau Melayu 

Tapung sebagai berikut. 

1) Perbedaan perlakuan antara partisipan penampil dengan partisipan lain 

dalam suatu pertunjukan tradisi lisan. 

2) Pembedaan terhadap partisipan penampil dengan yang bukan penampil 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Persyaratan untuk menjadi partisipan penampil tradisi lisan dalam 

pertunjukan ditinjau dari usia, gender, kasta atau status sosial, tingkat 

ekonomi, agama, atau atribut-atribut sosial lainnya. 

4) Pelaksanaan pertunjukan tradisi lisan. 

5) Pemimpin pertunjukan; peran, tugas, dan dasar pertimbangan penunjukan 

sebagai pemimpin pertunjukan. 

6) Fungsi dan peran penampil. 



 

83 

Fatmahwati A, 2016 
TRADISI LISAN BESESOMBAU MELAYU TAPUNG: (STRUKTUR, FUNGSI, REVITALISASI, 
PEMANFAATAN  BAGI MASYARAKAT, DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

7) Imbalan atau reward yang diterima oleh penampil tradisi lisan besesombau 

dalam tugasnya menampilkan tradisi lisan tersebut. 

8) Perbedaan penampil amatir dan profesional. 

9)  Aktivitas penampil di luar pertunjukan. 

10)  Status sosial penampil dalam masyarakat. 

11)  Kewajiban khusus penampil dalam masyarakat; hal-hal yang dilakukan 

penampil untuk kepentingan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari atau 

di luar pertunjukan. 

12)  Perlakuan masyarakat kepada para penampil tradisi lisan besesombau, 

baik dalam pertunjukan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

13)  Proses pelatihan atau pembelajaran sebelum melaksanakan pertunjukan 

tradisi lisan besesombau. 

14) Persiapan pertunjukan. 

d. Partisipan Penonton 

Partisipan pertunjukan tradisi lisan besesombau lainnya adalah penonton. 

Tentang partisipan penonton terdapat hal-hal pokok yang dijadikan sebagai 

pertanyaan dalam wawancara. Hal-hal pokok tentang partisipan penonton 

pertunjukan tradisi lisan menurut Emigh (Simatupang, 2013, hlm. 84) diperinci 

sebagai berikut.   

1) Pentingnya partisipan penonton dalam pertunjukan tradisi lisan; kebutuhan 

pertunjukan tradisi lisan besesombau akan kehadiran penonton. 

2) Perbedaan partisipan penonton berdasarkan jenis kelamin, gender, status 

sosial,  agama, usia, atau kategori pembeda lainnya. 

3) Kewajiban partisipan penonton (jika ada) untuk mendapatkan kesempatan 

menjadi partisipan penonton. 

4) Persyaratan partisipan penonton. 

5) Posisi tempat duduk partisipan penonton. 

6) Keterlibatan partisipan penonton. 

7) Keterampilan partisipan penonton. 

8) Pelatihan partisipan penonton. 
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9) Informasi yang diterima partisipan penonton. 

10) Cara menghadirkan partisipan penonton. 

e. Alat ekspresif yang digunakan  

Beberapa pertanyaan acuan untuk menggali informasi tentang alat ekspresif 

yang digunakan dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau sebagai berikut. 

1) Alasan atau dasar pertimbangan pemilihan alat tersebut untuk digunakan 

dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung.  

2) Bentuk atau wujud alat ekspresif tersebut. 

3) Bahan asal alat ekspresif yang digunakan pada pertunjukan tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung. 

4) Makna filosofis alat ekspresif tersebut dalam pertunjukan tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung. 

5) Makna simbolik penggunaan alat ekspresif tersebut dalam pertunjukan 

tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

6) Fungsi alat ekspresif tersebut dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

7) Penggunaan alat tersebut di luar pertunjukan tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

8) Resiko atau sanksi jika tidak menggunakan alat ekspresif tersebut dalam 

pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

9) Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menggunakan alat tersebut dalam 

pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

10) Waktu penggunaan alat ekspresif tersebut pertunjukan tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung. 

11)  Orang yang menggunakan alat ekspresif tersebut dalam pertunjukan tradisi 

lisan besesombau Melayu Tapung. 

f. Interaksi sosial  

Interaksi sosial yang terjadi berupa interaksi antara penampil dengan penampil, 

penampil dengan penonton, dan antarsesama penonton. Hal-hal pokok yang 
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ditanyakan tentang interaksi sosial yang terjadi selama pertunjukan tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung sebagai berikut. 

1) Bentuk hubungan atau interaksi sosial yang terjadi antara penampil dengan 

penampil dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

2) Bentuk hubungan atau interaksi sosial yang terjadi antara penampil dengan 

penonton dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

3) Bentuk hubungan atau interaksi sosial yang terjadi antara penonton dengan 

penonton dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung. 

4) Aturan-aturan yang diberlakukan untuk mengatur interaksi antara penampil 

dan penampil, penampil dan penonton, serta penonton dan penonton. 

5) Perbedaan partisipan penampil dengan partisipan penonton. 

6) Peran partisipan penampil dan penonton selama pertunjukan. 

7) Harapan partisipan penonton dari pertunjukan. 

8) Hal-hal yang diperhatikan dan tidak diperhatikan partisipan penonton 

ketika menyaksikan pertunjukan. 

9) Hak atau tanggung jawab khusus patron (penanggap/tuan rumah) yang 

berada di antara partisipan penonton terhadap pertunjukan. 

10) Perasaan yang dianggap patut dan rangsangan indra tertentu yang dianggap 

dominan bagi apresiasi maupun dalam memahami pertunjukan. 

11) Sikap yang baik dan sikap yang buruk partisipan penonton pada saat 

menyaksikan besesombau. 

12) Kriteria yang  dipakai untuk menilai pertunjukan. 

13) Cara mewujudkan apresiasi (penghargaan) terhadap pertunjukan. 

14) Reaksi ketidaksenangan partisipan penonotn terhadap pertunjukan. 

15) Kriteria yang digunakan untuk menilai pertunjukan besesombau. 

16) Bentuk pujian dan celaan partisipan penonton terhadap pertunjukan dan 

penampil besesombau.  

17) Relasi yang terjalin antara partisipan penonton dan partisipan penampil 

dalam pertunjukan tradisi lisan besesombau. 
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18) Perbedaan respons partisipan penonton di saat pertunjukan dengan pola 

respons mereka di luar pertunjukan. 

19) Tingkat kepopuleran pertunjukan tradisi lisan besesombau. 

20) Tanggapan terhadap popularitas penampil dan pertunjukan besesombau. 

21) Perbedaan respon pengamat yang berasal dari luar wilayah budaya tersebut 

terhadap pelbagai peristiwa pertunjukan. 

22) Bentuk hubungan partisipan penampil dengan partisipan penonton selama 

pertunjukan berlangsung. 

23) Perubahan rencana pertunjukan yang dilakukan partisipan penampil 

berdasarkan antisipasinya terhadap respons partisipan penonton. 

24) Penyesuaian diri yang dilakukan partisipan penampil terhadap partisipan 

penonton pada saat pertunjukan berlangsung. 

25) Pengaruh kehadiran partisipan partisipan penampil dan penampilannya 

kepada penonton. 

26) Tindakan yang dilakukan partisipan penampil untuk menarik perhatian 

partisipan penonton. 

27) Pakaian khusus yang dikenakan partisipan penonton. 

g. Rangkaian tindakan 

Hal-hal pokok yang ditanyakan sebagai acuan dalam menggali informasi 

tentang rangkaian tindakan dalam pertunjukan tradisi lisan sebagai berikut. 

1) Aktivitas-aktivitas atau satuan peristiwa yang terjadi selama 

berlangsungnya pertunjukan besesombau. 

2) Aktivitas yang dijalani untuk mempersiapkan pertunjukan.  

3) Tanggapan terhadap semua aktivitas yang dilakukan di saat pertunjukan 

tradisi lisan berlangsung.  

4) Aktivitas penampil besesombau yang disembunyikan dari amatan 

partisipan penonton 

5) Keterkaitan aktivitas ‘pertunjukan’ dengan aktivitas ‘nonpertunjukan’ di 

keseharian partisipan penampil besesombau. 
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6) Pakaian khusus, alasan menggunakan pakaian khusus, dan pergantian 

pakaian dalam pertunjukan.  

7) Gesture, kata, kalimat, atau irama ujaran yang tidak biasa dalam 

menampilkan besesombau. 

8) Pelanggaran terhadap pantangan atau aturan tertentu dalam pertunjukannya 

yang dilakukan penampil besesombau. 

9) Peran fiktif partisipan penampil besesombau dalam pertunjukan.  

10) Kondisi (sadar atau tidak) partisipan penampil selama memperformansikan 

tradisi lisan besesombau.  

11) Perubahan (transformasi) kondisi diri atau karakter partisipan penampil 

dalam pertunjukan.  

12) Tanggapan penampil dan penonton terhadap peran dan karakter penampil 

besesombau dalam pertunjukan. 

13) Pemaknaan terhadap aktivitas penampil oleh penampil itu sendiri dan 

penonton tradisi lisan besesombau.  

14) Pandangan dan pemahaman partisipan penampil dan penonton mengenai 

fungsi pertunjukannya.  

15) Kriteria yang digunakan partisipan penampil dan penonton untuk 

mengevaluasi pertunjukan.  

16) Sikap partisipan penampil terhadap keterlibatan partisipan penonton dan 

pihak lain.  

17) Istilah yang dipakai partisipan penampil untuk menggambarkan 

penampilannya.  

18) “Kewajiban” penampil tradisi lisan besesombau Melayu Tapung 

menampilkan besesombau dalam suatu acara adat.  

19) Aktivitas yang dilarang untuk dipertunjukkan, orang yang melarang, dan 

sanksi seandainya terjadi pelanggaran.  

20) Penentu ‘naskah’ atau ‘tuturan’ yang akan ditampilkan dalam setiap 

pertunjukan tradisi lisan besesombau. 
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21) Elemen-elemen improvisasi yang boleh dilakukan oleh penampil sewaktu 

pertunjukan berlangsung.  

22) Proses rehearsal (latihan persiapan) yang dilalui partisipan penampil dan 

proses pelaksanaannya.  

23) Indikator terbawanya aktivitas besesombau ke dalam aktivitas keseharian 

seorang penampil besesombau; cara bergerak, berjalan, berbicara, atau cara 

menanggapi yang khusus.  

24) Perbedaan sikap penampil besesombau dalam pertunjukan dan kehidupan 

sehari-hari. 

h. Penggunaan Ruang 

Penggunaan ruang termasuk bagian yang harus diperhatikan dalam sebuah 

pertunjukan tradisi lisan. Emigh (Simatupang, 2013, hlm. 88-89) memberikan 

panduan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara tentang penggunaan 

ruang dalam pertunjukan tradisi lisan. 

1) Persyaratan fisik (keruangan) yang harus dipenuhi bagi pertunjukan. 

2) Syarat-syarat yang harus dipenuhi  oleh ruang atau bangunan tempat 

dilaksanakannya pertunjukan tradisi lisan besesombau. 

3) Sarana akses dan peluang melihat pertunjukan. 

4) Fungsi ruang selain untuk pertunjukan tradisi lisan. 

5) Ketentuan tata cara penataan dan orang yang menata agar ruang tersebut 

dapat mengakomodasi pertunjukan. 

6) Jumlah dan kondisi ruang pertunjukan. 

7) Unit-unit (keruangan) yang dibuat atau dipersiapkan bagi pertunjukan dan 

teknis penggunaannya. 

8) Elemen-elemen dekoratif yang dibuat atau dipersiapkan untuk pertunjukan, 

pembuatnya, dan pentingnya diadakan.  

9) Pembagian ruangan antara partisipan penonton dan partisipan penampil. 

10) Pengaturan ruang bagi partisipan penonton untuk menyaksikan pertunjukan 

tradisi lisan besesombau. 
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11) Persiapan yang harus dilakukan agar ruangan tersebut dapat 

mengakomodasi pertunjukan besesombau. 

12) Hubungan partisipan penampil dengan ruang tempat tradisi lisan 

besesombau ditampilkan. 

13) Cara partisipan penonton berhubungan dengan ruang selama pertunjukan 

besesombau berlangsung. 

14) Relasi antara ruang pertunjukan besesombau dengan lanskap pedesaan 

(atau perkotaan) di sekelilingnya.  

i. Penggunaan waktu 

Hal-hal pokok yang dijadikan pedoman dalam melakukan wawancara tentang 

penggunaan waktu sebuah pertunjukan tradisi lisan yang dikemukakan oleh 

John Emigh (Simatupang, 2013, hlm. 89-90) sebagai berikut. 

1) Waktu pelaksanaan pertunjukan. 

2) Peristiwa-peristiwa khusus yang terkait dengan pelaksanaan pertunjukan. 

3) Jadwal pelaksanaan pertunjukan. 

4) Hubungan pelaksanaan pertunjukan dengan krisis yang sedang terjadi. 

5) Keterkaitan tradisi lisan besesombau dengan pola-pola pertanian atau 

pekerjaan lainnya dalam kehidupan MMT Sekijang. 

6) Pertimbangan-pertimbangan yang diperhatikan dalam pelaksanaan 

pertunjukan besesombau.   

7) Frekuensi pelaksanaan pertunjukan besesombau. 

8) Ketentuan hari dan waktu pelaksanaan. 

9) Orang yang berhak menentukan kapan pertunjukan besesombau diadakan. 

10) Durasi pertunjukan besesombau. 

11) Periode-periode nonpertunjukan yang berbaur dengan periode 

penyampaian besesombau.  

12) Harapan masyarakat tentang durasi pertunjukan. 

13) Ilusi mengenai waktu fiktif. 

14) Kehadiran tokoh dari periode waktu lain atau dari kosmologi lain dalam 

waktu ini dan dunia keseharian. 
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15) Ketentuan tentang masa diadakannya pertunjukan. 

16) Prinsip-prinsip yang mendasari pengaturan waktu penyajian besesombau. 

17) Manipulasi waktu untuk menciptakan suasana hati (mood) atau suasana 

penyajian besesombau. 

18) Elemen ‘suspend’ (ketegangan) dalam pertunjukan. 

19) Adanya ‘plot’ atau kisah yang diubah demi pertunjukan.  

20) Tekanan-tekanan baru terhadap tradisi lisan besesombau. 

21) Upaya penanganan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.  

j. Perubahan fungsi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung 

Hal-hal pokok yang dijadikan acuan dalam wawancara tentang perubahan 

fungsi tradisi lisan besesombau dalam kehidupan masyarakat Melayu Tapung 

sebagai berikut. 

1) Fungsi yang diemban tradisi lisan besesombau dalam kehidupan MMT 

Sekijang di awal lahirnya tradisi ini. 

2) Perkembangan fungsi dalam kehidupan MMT Sekijang seiring dengan 

perkembangan zaman. 

3) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pedoman keagamaan dan 

kesusilaan dalam kehidupan MMT Sekijang. 

4) Fungsi tradisi lisan besesombau untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

naluri manusia dan kebudayaan itu sendiri. 

5) Fungsi tradisi lisan besesombau untuk memelihara keutuhan dan sistematik 

struktur sosial. 

6) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai sistem proyeksi (cerminan) angan-

angan suatu kolektif. 

7) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai alat pengesahan pranata-pranata 

kebudayaan. 

8) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai alat pendidikan anak. 

9) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pemaksa berlakunya tata nilai 

masyarakat dan pengendalian perilaku sosial. 
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10) Fungsi tradisi lisan besesombau untuk mempertebal perasaan solidaritas 

suatu kolektif. 

11) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai alat untuk meningkatkan superior 

seseorang. 

12) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai alat pencela atau pengkritik orang 

lain, kritik terhadap sistem pemerintahan atau pemegang kekuasaan. 

13) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai alat untuk memprotes 

ketidakadilan atau kesewenang-wenangan penguasa. 

14) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pelarian yang menyenangkan dari 

dunia nyata ke dunia imajiner yang sesuai dengan yang diinginkan. 

15) Fungsi tradisi lisan besesombau untuk mengubah pekerjaan yang 

membosankan ke dunia permainan. 

16) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pengendali perilaku manusia. 

17) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pembentuk identitas dan 

peradaban. 

18) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pelestari sistem budaya. 

19) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pencari dana sosial. 

20) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai sumber keindahan dan hiburan. 

21) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai penerangan. 

22) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai pengungkap masalah kehidupan. 

23) Fungsi tradisi lisan besesombau sebagai sumber pengetahuan dan 

kebijaksanaan. 

24) Pergeseran atau pelemahan fungsi tradisi lisan besesombau dalam 

kehidupan MMT Sekijang dewasa ini. 

25) Penyebab terjadinya pelemahan tradisi lisan besesombau dalam kehidupan 

MMT Sekijang. 

26) Eksistensi tradisi lisan besesombau dalam kehidupan MMT Sekijang. 

27) Kemungkinan dilakukan penguatan terhadap fungsi tradisi lisan 

besesombau dalam kehidupan MMT Sekijang. 
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28) Signifikansi perubahan fungsi tradisi lisan besesombau dalam kehidupan 

MMT Sekijang. 

29) Pengaruh tradisi lisan besesombau terhadap kehidupan sosial budaya MMT 

Sekijang. 

30) Sikap masyarakat terhadap perubahan fungsi tradisi lisan besesombau 

dalam kehidupan MMT Sekijang. 

k. Keterkaitan tradisi lisan besesombau dengan perilaku masyarakat 

Hal-hal pokok yang ditanyakan untuk menggali pengetahuan dan pemahaman 

tentang keterkaitan tradisi lisan besesombau dengan perilaku masyarakat 

sebagai berikut. 

1) Muatan normatif yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau Melayu 

Tapung. 

2) Aturan-aturan adat yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

3) Kesantunan berbahasa yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

4) Kesantunan berperilaku yang terkandung dalam tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

5) Cara berpikir masyarakat yang tercermin dalam tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

6) Kepribadian lokal yang tercermin dalam pertunjukan tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung. 

7) Kemampuan tradisi lisan besesombau sebagai pengendali perilaku 

masyarakat Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

8) Kemampuan tradisi lisan besesombau sebagai alat pendidikan karakter 

bagi MMT Sekijang. 

9) Pemahaman masyarakat tentang norma-norma yang terkandung dalam 

tradisi lisan besesombau. 

10) Kepatuhan masyarakat pada norma-norma yang terkandung dalam tradisi 

lisan besesombau. 
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11) Pola perilaku masyarakat yang terpapar dalam suatu acara adat yang 

melaksanakan pertunjukan tradisi lisan besesombau. 

12) Pola perilaku masyarakat yang terpapar dalam suatu acara adat yang tidak 

menggunakan tradisi lisan besesombau. 

13) Perbedaan mendasar perilaku masyarakat dalam acara adat yang 

melaksanakan pertunjukan besesombau dengan yang tidak 

melaksanakannya.  

14) Perilaku masyarakat yang masih melaksanakan tradisi lisan besesombau 

dalam kehidupan sehari-hari dengan yang tidak melaksanakannya. 

15) Tanggapan masyarakat terhadap eksistensi besesombau yang semakin 

melemah dalam kehidupan sosial budaya MMT Sekijang. 

l. Program revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang 

Program revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang 

disusun berdasarkan hasil penelitian tentang hakikat, struktur performansi, 

teks, konteks, koteks, kearifan lokal, keterkaitan dengan perilaku masyarakat, 

dan perubahan fungsi tradisi lisan besesombau. Hal-hal pokok yang ditanyakan 

sehubungan dengan program revitalisasi tersebut sebagai berikut.  

1) Dasar pemikiran pentingnya melakukan revitalisasi tradisi lisan 

besesombau di Desa Sekijang.  

2) Signifikansi tradisi lisan besesombau dalam kehidupan MMT Sekijang di 

masa sekarang. 

3) Eksistensi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

4) Keinginan masyarakat melakukan revitalisasi tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

5) Kemungkinan diadakannya program revitalisasi tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

6) Sikap generasi muda Desa Sekijang terhadap tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung. 

7) Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program revitalisasi tradisi 

lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang. 
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8) Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan program revitalisasi tradisi 

lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

9) Sumber daya yang harus dilibatkan dalam pelaksanaan program revitalisasi 

tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang.  

10) Hal-hal yang harus diatasi sebelum melaksanakan program revitalisasi 

tradisi lisan besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

11) Perencanaan program revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung 

di Desa Sekijang. 

12) Waktu pelaksanaan program revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu 

Tapung di Desa Sekijang.  

13) Bentuk program revitalisasi yang tepat untuk tradisi lisan besesombau 

Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

14) Harapan masyarakat melalui pelaksanaan program revitalisasi tradisi lisan 

besesombau Melayu Tapung di Desa Sekijang. 

15) Harapan masyarakat terhadap kehidupan sosial budaya MMT Sekijang di 

masa depan. 

3. Perekaman 

Perekaman merupakan proses, cara, atau tindakan yang dilakukan untuk 

mendokumentasikan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung, baik dengan 

menggunakan kamera foto maupun kamera audio visual. Penggunaan alat-alat ini 

diharapkan dapat membantu dalam pengumpulan data di lapangan sehingga 

terkumpul data-data lapangan yang cukup. Hal ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa fenomena yang dihadapi dapat diamati berulang kali dan bahkan dapat 

diamati oleh peneliti berikutnya.  

Perekaman yang dilakukan dalam penelitian ini secara garis besar dapat 

dikelompokkan dalam beberapa kategori, yaitu:  

a. Pertunjukan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung yang diadakan dalam 

acara-acara adat, baik yang diadakan di Desa Sekijang maupung beberapa 

desa lainnya sebagai bahan perbandingan. Proses perekaman ini disertai 

dengan tindakan pencatatan yang bertujuan yang bertujuan untuk melengkapi 
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data rekaman. Hal ini dilakukan karena terdapat hal-hal tertentu yang tidak 

terekam dengan kamera tetapi dirasakan dan dianggap mempengaruhi 

pertunjukan secara keseluruhan. Sesuai yang dikemukakan oleh Moleong 

(2002, hlm. 130) juga menambahkan bahwa penggunaan alat elektronik juga 

harus diikuti dengan pencatatan secara manual (instrumen terlampir).  

b. Wawancara dengan para informan. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

menyaksikan ulang proses wawancara tersebut untuk memahami dan 

menemukan hal-hal tertentu secara lebih mendalam.   

c. Proses pelatihan tradisi lisan besesombau Melayu Tapung yang diadakan 

masyarakat Desa Sekijang. Kegiatan yang merupakan bagian dari program 

revitalisasi tersebut direkam untuk menemukan hal-hal yang harus dievaluasi 

dalam upaya meningkatkan program revitalisasi. 

d. Aktivitas budaya lainnya yang dilakukan MMT Desa Sekijang, yaitu: (1) 

pergelaran tradisi lisan bauda, maulud, dan marhaban yang diadakan dalam 

rangka Maulid Nabi Muhammad saw dan (2) pertunjukan gondang beoguong 

becelompong, mengantuong dan malam berinai yang  yang diadakan dalam 

sebuah acara pernikahan. 

e. Tradisi lisan lainnya yang terdapat di Desa Sekijang, seperti tombo, pantun, 

bidal, dan lainnya. 

Untuk kepentingan revitalisasi tradisi lisan besesombau Melayu Tapung 

diperlukan media pembelajaran yang bersifat praktis dan efisien. Peneliti, 

penampil tradisi lisan besesombau, dan pemuka masyarakat bersepakat untuk 

mengadakan perekaman khusus pertunjukan tradisi lisan besesombau. 

Perekaman pertunjukan tersebut dilakukan oleh juru kamera profesional dengan 

arahan dari peneliti. Pemanfaatan jasa juru kamera yang menggunakan peralatan 

yang lebih lengkap dan canggih bertujuan untuk mendapatkan hasil rekam yang 

lebih berkualitas.  

Hasil rekaman disimpan dalam DVD (digital video disc) sehingga dapat 

disaksikan secara berulang-ulang. Hasil rekam ini juga digandakan untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam program revitalisasi.  
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4. Pengumpulan Dokumen  

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data penunjang berupa 

dokumen hasil penelitian, foto-foto, dokumen pemerintahan desa, surat kabar, 

video tradisi lisan besesombau, dan lainnya yang diperoleh di luar hasil 

pengamatan, wawancara, dan perekaman.   Beberapa rekaman audio visual yang 

sudah berusia belasan tahun berisikan pertunjukan tradisi lisan besesombau dalam 

acara pernikahan yang diadakan MMT Sekijang. 

F. Analisis Data 

Penelitian ini mempertimbangkan pendapat Fraenkel (2012, hlm. 516-518) 

tentang penganalisisan data. Agar data penelitian kualitatif dianalisis dengan baik 

sebaiknya memperhatikan beberapa hal penting, yaitu triangulasi, berpola, 

peristiwa kunci, representasi visual, statistika, dan kristalisasi data.  Berdasarkan 

Pedoman Penelitian Tradisi Lisan (Asosiasi Tradisi Lisan, 2012, hlm. 7-19), 

analisis data akan dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diterapkan dalam pemilihan atau perangkuman data sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Hal-hal yang diperhatikan dalam reduksi data adalah (a) 

memilih data yang berkenaan dengan penelitian, (b) memilah data yang 

terpenting, dan (c) menyusun data secara sistematis. 

2. Klasifikasi Data 

Data diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang ditentukan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pengklasifikasian ini dilakukan dengan maksud agar data yang 

diperoleh diatur dengan baik, taat asas, dan terjamin kelengkapannya. Selain itu, 

klasifikasi data memudahkan peneliti untuk melakukan pemilihan dan pemilahan 

data yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing. 

Data pertunjukan dan teks tradisi lisan besesombau diklasifikasikan dalam 2 

kelompok yang berbeda. Data pertunjukan menjelaskan beberapa aspek yang 

digali dalam penelitian ini, seperti hakikat, struktur performansi, konteks, koteks, 
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kearifan lokal, dan fungsi. Data teks untuk menemukan bentuk, formula, 

komposisi skematik atau proses penciptaan, kearifan lokal, dan estetika.  

Data teks ditranskripsikan dari wacana lisan dengan mendokumentasikannya  

dalam bentuk tertulis. Selanjutnya, data teks tradisi lisan besesombau tersebut 

diterjemahkan dari bahasa Melayu Tapung ke bahasa Indonesia.  

3. Kategorisasi 

Kategorisasi diterapkan untuk pengelompokan data lanjutan berdasarkan ciri-ciri 

atau karakteristik tertentu. Beberapa hal penting dalam kategorisasi ini adalah (a) 

mencermati ciri-ciri spesifik setiap data, (b) mengelompokkan data sesuai dengan 

ciri-ciri  tersebut, (c) menjaga agar data pada setiap kategori berbeda dengan data 

dalam kategori lain, dan (d) memperoleh persamaan dan perbedaan data dalam 

setiap kategori. 

4. Tabulasi Data 

Tabulasi data dilakukan sebagai upaya memamerkan atau memperlihatkan 

(display) keadaan data secara sistematis dalam bentuk matriks. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan adalah (a) memperlihatkan data dalam kolom sesuai dengan 

aturan klasifikasi dan kategorisasi, (b) membuat tabel yang dapat memudahkan 

pemahaman, dan (c) menomori setiap data untuk memudahkan pemahaman. 

Dengan adanya tabulasi data maka peneliti lebih memahami kondisi data 

sehingga dapat mendeskripsikan data secara terperinci. 

5. Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah menguraikan atau menggambarkan data secara terperinci 

sehingga diperoleh pengertian yang jelas dan lengkap tentang data tersebut. Hal-

hal yang harus dideskripsikan adalah (a) konsep-konsep data, (b) keganjilan (jika 

ada), dan (c) pemaknaan data sesuai dengan arah dan tujuan penelitian ini. 

6. Interpretasi 

Interpretasi data adalah menafsirkan data dengan memberikan makna dan ulasan 

yang mendalam sehingga aspek-aspek yang berhubungan dengan data dapat 

disingkap dengan jelas. 

7. Menarik Simpulan  
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Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menarik simpulan berdasarkan hasil 

deskripsi dan interpretasi data secara eksplisit, jelas, dan ringkas sehingga 

diperoleh gambaran yang utuh tentang penelitian ini.  

G. Lokasi Penelitian 

1. Geografi dan Demografi 

Lokasi penelitian berada di wilayah Provinsi Riau dengan menetapkan Desa 

Sekijang Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar sebagai lokasi utama. Alasan 

penentuan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan kondisi sosial budaya,  

dinamika atau perubahan-perubahan yang terjadi di daerah tersebut, letak geografis, 

dan kondisi eksistensi besesombau di desa ini. 

Pada dasarnya tradisi lisan besesombau terdapat di seluruh kawasan Tapung, 

bahkan di beberapa desa di luar kawasan tersebut. Mengingat luasnya daerah 

persebaran besesombau yang melingkupi hampir seluruh kawasan Tapung yang 

terdiri atas 3 kecamatan, perlu adanya pembatasan lokasi penelitian agar penelitian 

lebih terarah dan terfokus.  

Desa Sekijang terletak di Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Kecamatan Tapung Hilir memiliki 16 desa, beberapa desa merupakan 

kampung tua yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, sebagian lainnya 

merupakan desa bentukan baru karena adanya program transmigrasi penduduk dari 

Pulau Jawa ke wilayah Sumatera. Desa Sekijang merupakan salah kampung tua 

MMT yang diperkirakan berusia lebih dari 300 tahun.  

Jarak Desa Sekijang dengan ibukota Kabupaten Kampar, Kota Bangkinang, 

sejauh 65 km yang dapat ditempuh melalui jalur darat. Jarak Desa Sekijang dengan 

ibukota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru, sejauh 80 km yang dapat ditempuh melalui 

jalur darat dan sungai.  

Desa Sekijang berbatasan dengan Kabupaten Siak di sebelah Utara dan di  

sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pantai Cermin dan Desa Petapahan. Desa 

Pantai Cermin merupakan ibukota Kecamatan Tapung Hilir, sedangkan Desa 

Petapahan merupakan ibukota Kecamatan Tapung Hulu.  
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Di sebelah Timur, Desa Sekijang berbatasan dengan Desa Koto Aman yang 

sebelumnya bernama Koto Batak. Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Senama 

Nenek dan Desa Danau Lancang yang juga merupakan kampung tua yang sudah 

berusia ratusan tahun.  

 

   

 

 

Foto 3.1: Peta Desa Sekijang di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau  

   (Sumber: Peta Tofografi Kabupaten Kampar) 
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 Desa Sekijang  terdiri atas 4 dusun, 15 rukun warga (RW), dan 44 rukun 

tetangga (RT). Wilayah perkampungan atau perumahan penduduk dikelilingi oleh 

kebun kelapa sawit, baik yang dimiliki warga Desa Sekijang maupun perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan sejarahnya, wilayah yang pertama kali dibuka 

di Desa Sekijang adalah Dusun Koto Tongah yang terdapat di tepi Sungai Ompang 

Besuok. Tetapi, sekarang penduduk dusun tersebut berkurang dan semakin sepi 

karena terjadi perpindahan ke dusun lainnya. 

Secara geografis Desa Sekijang berada di tepi Sungai Tapung Kanan dan 

merupakan salah satu kampung atau koto yang dilalui Sungai Tapung Kanan. Sungai 

ini berhubungan langsung dengan Sungai Siak yang mengalir hingga ke Selat 

Malaka yang melewati beberapa kota penting di Riau, seperti Pekanbaru, Siak Sri 

Indrapura, dan Perawang. Kondisi geografis ini memungkinkan bagi masyarakat 

Desa Sekijang untuk meningkatkan perekonomian di bidang perdagangan, 

perikanan, dan pertanian.  

Secara historis Sekijang pernah dijadikan sebagai pusat pemerintahan dan 

perdagangan onderdistrict I (setingkat kecamatan) untuk wilayah Tapung Kanan 

oleh pemerintah Belanda. Hal ini disebabkan karena letak geografis Sekijang yang 

memiliki akses ke berbagai wilayah melalui jalur sungai dan kondisi tanah yang 

“aman” dari banjir.  

Sungai Tapung Kanan memiliki beberapa anak sungai yang menghubungkan 

Desa Sekijang dengan berbagai desa atau koto lainnya. Anak Sungai Tapung Kanan, 

yaitu Sungai Suram, Sungai Pijae, Sungai Talontiok, Sungai Karas, Sungai Tapung 

Mati, Sungai Ibuo, Sungai Langsati, Sungai Tanjuong Medan, Sungai Sekijang, 

Sungai Kompe, Sungai Cuko, Sungai Sialang Kalo, Sungai Puluik-Puluik, Sungai 

Kualo Loca, dan Sungai Pengkuangan. 

Dahulu, Sungai Tapung Kanan merupakan urat nadi perekonomian 

masyarakat Sekijang dan koto-koto lain di sepanjang sungai ini. Sebagai pusat 

perdagangan di masa penjajahan Belanda dan Jepang, Sekijang menjadi sentra 

pertemuan pedagang-pedagang yang datang dari Johor (Malaysia) dan Tumasik 

(Singapura) dengan penduduk dari seluruh koto yang ada di sepanjang Sungai 
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Tapung Kanan. Penduduk Tapung menjual hasil sungai dan hutan kepada para 

pedagang yang datang dari berbagai daerah. 

Sungai-sungai yang ada di kawasan Tapung Kanan juga dikenal sebagai 

penghasil ikan yang sangat kaya. Hutan di kawasan Tapung Kanan menghasilkan 

berbagai jenis kayu dan hasil hutan lainnya, seperti damar, rotan, binatang hutan, 

madu lebah, dan sebagainya. Dulu kawasan Tapung Kanan dikenal sebagai pemasok 

kayu untuk Kota Pekanbaru dan kota-kota lain di Provinsi Riau.  

Luas wilayah Desa Sekijang ± 40 km persegi yang terdiri dari perkampungan, 

kebun kelapa sawit, sungai dan anak sungai, dan hutan yang tersisa. Luas hutan di 

kawasan Tapung semakin berkurang seiring dengan pembukaan lahan perkebunan 

kelapa sawit di daerah ini.  

Desa Sekijang semakin ramai seiring dengan peningkatan perekonomian di 

kawasan Tapung. Data tahun 2015 mencatat jumlah penduduk Desa Sekijang 

sebanyak 9548 jiwa. Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin adalah 5017 

jiwa laki-laki dan 4531 jiwa perempuan. Jumlah kepala keluarga di Desa Sekijang 

sebanyak 2289 orang (sumber: Kantor Kepala Desa Sekijang, Januari 2015).  

Desa Sekijang mengalami perubahan yang menyentuh berbagai bidang 

kehidupan. Secara ekologis terjadi perubahan lingkungan yang sangat drastis. Hutan 

rimba Tapung yang sebelumnya terkenal sebagai penghasil kayu, damar, rotan, dan 

madu lebah; berubah menjadi perkebunan kelapa sawit. Perubahan ini menimbulkan 

perubahan mata pencaharian, kehidupan sosial, dan aktivitas budaya. 

Jika sebelumnya hutan dan sungai menjadi sumber pencarian masyarakat 

Sekijang, setelah transformasi hutan menjadi kebun kelapa sawit masyarakat beralih 

menjadi petani atau buruh perkebunan kelapa sawit. Komposisi penduduk 

berdasarkan mata pencaharian desa Sekijang sebagai berikut: buruh atau karyawan 

perkebunan kelapa sawit 62%, petani kelapa sawit 30%, nelayan 3%, wiraswasta 

3%, dan pegawai negeri sipil 2%. 

Perubahan kehidupan sosial terjadi karena perubahan komposisi demografi 

penduduk Desa Sekijang semakin menurun. Data awal tahun 2015 menyebutkan 

jumlah penduduk Desa Sekijang sebanyak 9548 jiwa, dengan jumlah penduduk asli 
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hanya sekitar  955 jiwa. Artinya, jumlah penduduk asli Desa Sekijang hanya 10% 

dari keseluruhan jumlah penduduk. 

  

 

 

 

 

  

2. Keadaan Sosial Ekonomi 

Keadaan sosial MMT Sekijang mengalami perubahan seiring perkembangan 

ekonomi yang terjadi di kawasan ini. Perubahan sosial yang terjadi dapat diartikan 

sebagai suatu pergeseran atau berubahnya struktur/tatanan di dalam masyarakat. 

Perubahan tersebut meliputi pola pikir yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan 

sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang dianggap lebih bermartabat sesuai 

perkembangan zaman. 

Tahun 1960-an perusahaan minyak berskala internasional Caltex (sekarang 

berganti nama menjadi Chevron) dari Amerika Serikat masuk ke kawasan Tapung. 

Kedatangan perusahaan tersebut menimbulkan perubahan perekonomian dan 

lingkungan di kawasan Tapung. Pendatang dari berbagai daerah lain di Indonesia, 

bahkan dari luar negeri, mulai bermukim di desa-desa yang ada di kawasan Tapung.  

Perubahan kehidupan MMT semakin meningkat setelah kawasan ini dijadikan 

sebagai daerah tujuan transmigrasi penduduk dari Pulau Jawa. Kedatangan warga 

transmigran tersebut disusul oleh pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit oleh  

beberapa perusahaan besar.  

Berdasarkan data terbaru (Januari 2015) dari kantor Kepala Desa Sekijang, 

mata pencaharian masyarakat desa sebagai berikut: buruh atau karyawan perkebunan 

kelapa sawit 62%, petani kelapa sawit 30%, nelayan 3%, wiraswasta 3%, dan 

pegawai negeri sipil 2%. Kelapa sawit menjadi “primadona” di Sekijang dan desa-

desa lainnya di kawasan Tapung. 
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Dilihat dari sudut pandang ekonomi, pembukaan lahan perkebunan kelapa 

sawit berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat Tapung. Secara 

signifikan terjadi peningkatan kemampuan finansial MMT bagi mereka yang 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan itu. Penyesuaian dilakukan dengan 

cara membuka kebun sawit sendiri. atau menjadi buruh di perusahaan perkebunan. 

Perkembangan daerah, pertambahan jumlah penduduk, dan peningkatan 

perekonomian masyarakat berdampak pada perkembangan pendidikan di Sekijang. 

Sebelum tahun 1990-an di Sekijang hanya terdapat 1 (satu) sekolah dasar yang 

terletak di Lang Koto Desa Sekijang. Sekarang di Sekijang terdapat 6 unit sekolah 

dasar, 3 unit SMP/MTs 3 unit, dan 1 unit madrasah aliyah.  

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan juga semakin meningkat 

sejalan dengan meningkatnya kemampuan ekonomi mereka. Terhitung mulai tahun 

2005 hampir 70% generasi muda Desa Sekijang meninggalkan kampung halaman 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Mereka ada yang berkuliah di 

perguruan tinggi yang ada di Pekanbaru, Jakarta, Bandung, Medan, dan Bogor. 

Bahkan, ada yang melanjutkan pendidikannya ke luar negeri, seperti Malaysia, 

Mesir, dan Arab Saudi.  

Peningkatan kualifikasi pendidikan MMT berpengaruh pada kemampuan 

bersaing putra daerah dengan para pendatang. Mereka mulai berkiprah sebagai 

pegawai negeri sipil (guru, dokter, bidang, perawat, dan pemerintahan desa) dan 

bekerja di perusahaan-perusahaan swasta (perminyakan dan perkebunan sawit) 

dengan posisi yang lebih baik (bukan buruh rendah). 

Tetapi, di sisi lain juga menimbulkan fenomena baru, yaitu kepindahan atau 

migrasi ke daerah lain. Sebagian besar generasi penerus penduduk asli Desa 

Sekijang yang menuntut ilmu di kota atau negara lain tidak kembali ke kampung 

halaman. Mereka bermukim di tempat mereka menuntut ilmu atau ke kota lainnya 

yang memberi peluang kerja yang lebih baik. 

Di sisi lain, para pendatang menjadikan kawasan Tapung sebagai destinasi 

untuk mencari pekerjaan dan penghidupan baru. Perusahaan-perusahaan perkebunan 

kelapa sawit dan eksplorasi minyak bumi di kawasan Tapung merupakan lapangan 
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kerja yang menarik para pendatang dari berbagai daerah di Indonesia. Perubahan 

komposisi penduduk asli dan pendatang berubah secara drastis. 

Pertambahan jumlah pendatang memperkecil persentase penduduk asli Desa 

Sekijang. Saat ini penduduk asli hanya 10% dari jumlah penduduk keseluruhan. 

Perubahan komposisi penduduk merupakan salah satu penyebab perubahan sosial 

budaya. Bagaimanapun juga terjadi persentuhan dan percampuran budaya yang 

menyebabkan MMT Sekijang sulit untuk mempertahankan tradisi dan adat istiadat 

yang mereka warisi secara turun temurun. Mereka mulai meninggalkan kebudayaan 

lokal dan meminggirkan nilai-nilai tradisional, termasuk tradisi dan seni budaya 

lokal yang eksistensinya semakin melemah di tengah-tengah serbuan bentuk budaya 

dari daerah dan negara lain. 

3. Agama 

Kehidupan masyarakat Melayu di Riau sangat kental dalam nuansa 

keislaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses panjang pembentukan 

bahasa dan kebudayaan Melayu yang berlangsung sejak abad ke-17, Islam jelas 

memainkan peran sangat penting. Seiring dengan islamisasi yang berlangsung 

sangat efektif di kawasan ini, Islam merupakan salah satu sumber isi sekaligus 

bentuk kebudayaan Melayu. 

Menurut tombo yang diceritakan oleh para tetua kampung, pendiri kampung 

Sekijang sudah menganut agama Islam dari tempat asalnya, Sungai Suram. Datuok 

Godang Melayu, Datuok Ajo Melayu, dan Datuok Bosau yang berasal dari Sungai 

Suram merupakan pemeluk agama Islam. Berarti, kepercayaan yang ada sejak awal 

berdirinya kampung Sekijang ialah kepercayaan kepada Allah swt dengan landasan 

dasar agama Islam.   

Setelah perkampungan semakin ramai, para pemuka kampung memutuskan 

untuk mendirikan masjid di kampung Sekijang. Masjid pertama dan tertua tersebut 

masih berdiri kokoh di Desa Sekijang, tepatnya di Koto Tongah. Masjid yang sudah 

berusia ratusan tahun ini menjadi pusat aktivitas keagamaan, sosial, dan kultural 

MMT Sekijang sejak awal berdirinya. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga 

dijadikan sebagai tempat berkumpul, bermusyawarah, dan beraktivitas budaya. 
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Kehidupan MMT Sekijang ditata dengan mengedepankan ajaran Islam yang 

menyentuh hampir seluruh sendi kehidupan, termasuk aktivitas sosial budaya. 

Kehidupan beragama di Sekijang diwarnai dengan berbagai kegiatan keagamaan 

yang sudah dilakukan secara turun temurun.  

Religiusitas MMT Sekijang sebagai pemeluk agama Islam tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. Aturan-aturan adat yang dimanfaatkan untuk menata 

kehidupan sosial berlandaskan hukum Islam.  Bahkan, mereka menyebutkan bahwa 

semua aturan adat merupakan perwujudan ajaran Islam. Dengan kata lain, hukum 

Islam dijadikan sebagai sumber utama peraturan-peraturan adat. Hukum warisan, 

aturan pernikahan, tata pergaulan, aktivitas sosial budaya, tata cara berpakaian, dan 

lain sebagainya didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.   

Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan agama berlangsung rutin dan diikuti 

oleh banyak orang. Sholat berjamaah, ceramah agama, peringatan hari-hari besar 

Islam, dan lainnya sangat diutamakan oleh MMT Sekijang. Bahkan, mereka 

meniadakan kegiatan lain atau meninggalkan pekerjaannya untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan tersebut.  

Selain itu, Desa Sekijang memiliki tempat beribadah yang dinamakan sughau 

suluok. Tempat ini  memokuskan kegiatannya pada upaya peningkatan ketaatan dan 

kekhusyukan dalam beribadah. Dalam jangka waktu tertentu (10 hari, 20 hari, 30 

Foto 3.2: Masjid pertama dan tertua di Desa Sekijang, masjid Anna’im yang 

sudah berusia sekitar 250 tahun (Foto: dokumentasi peneliti, 25 

Januari 2013) 
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hari, atau 40 hari) mereka meninggalkan kehidupan duniawi (keluarga dan 

pekerjaan) untuk beribadah di sughau suluok tersebut. Sughau suluok dipimpin oleh 

seorang kalifah yang menjadi guru dan pembimbing bagi peserta suluok. Guru 

lainnya yang membimbing peserta suluok ialah orang yang sudah bergelar syeh. 

Beberapa kesenian yang berkembang dalam kehidupan MMT berasal dari 

kebudayaan Islam. Kesenian Timur Tengah yang berkembang baik di Desa Sekijang 

dan diturunkan dari generasi ke generasi, seperti marhaban, barzanji, dan maulud. 

Kesenian Timur Tengah juga sangat kentara mempengaruhi beberapa kesenian lokal 

di kawasan Tapung, seperti kompang, gubano, dan bauda. Kesenian bauda 

misalnya, kesenian ini merupakan kesenian tradisional MMT yang bertransformasi 

dari kesenian burdah di Timur Tengah.   

 

4. Seni Budaya 

Di Desa Sekijang, tidak seluruh bentuk-bentuk kesenian orang Melayu 

tumbuh dan berkembang di kampung ini. Seni yang berpusar pada bahasa yang 

terdapat di Desa Sekijang ialah besesombau, bauda, bedondong, pantun, bidal, 

marhaban, maulud, dan barzanji.  

Seni bina (arsitektur) dan seni ukir asli Melayu Tapung Sekijang dapat dilihat 

dari rumah panggung (hampir punah) dan beranda masjid tua Anna’im. Lapiok 

pandan (tikar anyaman pandan), lapiok otan (tikar anyaman rotan), ketidiong (tas 

anyaman pandan), tuduong (tudung saji dari rotan), tokat (tenunan), dan alat-alat 

penangkap ikan (pengilae, lukah, bubu, kail) merupakan benda-benda kerajinan 

yang merupakan bentuk seni yang berhubungan dengan teknologi yang dihasilkan 

oleh MMT Sekijang. 

Seni yang berkaitan dengan sistem kemasyarakatan terwujud dalam berbagai  

pantang larang, norma-norma, dan aturan-aturan kemasyarakatan. Seni gerak tubuh 

yang berkembang di Desa Sekijang hanya seni bela diri pencak silat, meskipun di 

desa-desa lain di kawasan Tapung terdapat seni tari (tari persembahan, tari perang, 

dan sebagainya). Berikut ini penjelasan singkat tentang kesenian yang terdapat di 

Desa Sekijang yang masih hidup saat ini, yaitu bauda, bedondong, pantun, bidal, 
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marhaban/maulid/barzanji, gondang beoguong, kompang, pencak silat, dan 

kerajinan tenun tekat.  

a. Bauda 

Bauda merupakan kesenian tradisional masyarakat Melayu yang 

bertransformasi dari kesenian burdah di Timur Tengah. Nuansa Islami mewarnai 

kesenian berupa sastra lisan yang dipertunjukkan dengan memadukan syair atau 

pantun dan unsur seni tabuh rebana (gubano) ini.  

Kesenian ini merupakan salah satu contoh dari kebudayaan religius yang 

tumbuh dan hidup dalam berbagai komunitas masyarakat Islam di berbagai tempat. 

Sebagai sastra daerah yang berangkat dari ajaran Islam, syair dan pantun bauda 

memuat kisah dan pujian kepada Nabi Muhammad, petuah dan nasihat, aturan adat, 

dan kisah-kisah yang mengandung hikmah atau pengajaran.  

Teks bauda berupa syair dan pantun dalam bahasa Melayu Tapung. Terdapat 

teks yang diwarisi dari nenek moyang, ada juga teks baru yang lebih kekinian.  Syair 

dan pantun yang dinyanyikan dalam bauda mencakup seluruh sendi kehidupan 

masyarakat, mulai dari pendidikan untuk anak sampai pada kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Syair dan pantun tersebut mengandung gagasan dan pemikiran serta 

mencerminkan makna filosofis yang berakar dari budaya lokal yang dibalut dengan 

warna Islam.  
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Bauda yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Melayu 

Tapung dipertunjukkan pada malam hari (setelah salat Isya) dan berlangsung selama 

kurang lebih 7 jam. Bauda yang ditampilkan dalam rangka perayaan hari besar 

agama biasanya diadakan di masjid. Bauda dalam rangka acara pernikahan 

dilakukan di rumah orang yang mengadakan acara tersebut. 

Dalam rangka pewarisan seni budaya kepada generasi penerus, para pelaku 

bauda di Desa Sekijang mengajarkan bauda secara rutin. Terhitung sejak akhir 

tahun 2012, kegiatan ber-bauda dilakukan secara rutin dengan jadwal tetap setiap 

pekan. Kegiatan ini dibimbing oleh pelaku bauda yang sudah mahir sebagai guru 

yang mengajarkan tradisi lisan bauda (Fatmahwati, 2013, hlm. 184-186).   

b. Bedondong 

Bedondong merupakan sastra lisan yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat Melayu Tapung berupa nyanyian yang digunakan untuk menidurkan 

anak. Nyanyian menidurkan anak dikenal secara luas di seluruh kabupaten/kota 

dalam wilayah Provinsi Riau dengan nama yang berbeda-beda dan memiliki 

kekhasan masing-masing.  

Foto 3.3: Kesenian Bauda di Masjid Raya Desa Sekijang yang dipertunjukkan 

pada acara Peringatan Maulid Nabi Muhammad saw 1434 H (Sumber: 

dokumentasi peneliti, 23 Januari 2013) 
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Masyarakat Melayu Riau Pesisir menyebut nyanyian menidurkan anak 

dengan nama dodoi, sedangkan masyarakat Melayu Indragiri Hilir menyebutnya 

dengan nama dudui. Masyarakat Melayu Rengat dan Indragiri Hulu pada umumnya 

menyebutnya dengan nama dudu dan nandung. Di Kabupaten Kampar dikenal 

kesenian daerah baghandu yang pada dasarnya juga merupakan nyanyian 

menidurkan anak (Darmawi, 2006, hal. 16).  

Masyarakat Melayu Tapung di Desa Sekijang menyebut nyanyian dalam 

aktivitas menidurkan anak dengan nama bedondong. Kegiatan bedondong biasanya 

dilakukan oleh ibu-ibu yang menidurkan anaknya dalam ayunan ataupun dalam 

dekapan si ibu. Mereka menyanyikan lagu-lagu tertentu yang bertujuan untuk 

‘meninabobokan’ si anak.  

Bedondong tidak diiringi dengan bunyi-bunyian atau musik. Tradisi lisan ini 

murni hanya menyanyikan teks dengan irama yang mendayu-dayu. Meskipun teks 

bedondong mengandung unsur estetika,  bedondong juga tidak dimaksudkan sebagai 

sebuah karya seni pertunjukan. 

Teks bedondong yang dinyanyikan dapat berupa kalimat syahadat, zikir, dan 

salawat kepada nabi (dalam bahasa Arab). Pengaruh Islam yang sangat kuat dalam 

kehidupan MMT terlihat dalam berbagai aktivitas, termasuk dalam bedondong.  

Kalimat syahadat la ilaha illalah Muhammadarasullah, kalimat zikir la ilaha illalah 

dan salawat allahumma shalli alla Muhammad wa ala alihi Muhammad dijadikan 

sebagai dondong yang dinyanyikan secara beruang-ulang dengan irama dan tempo 

yang berbeda-beda, tanpa penambahan kata-kata lainnya. Tidak seperti bauda yang 

mengisahkan sebuah cerita, bedondong lebih sering menggunakan kalimat yang 

sama secara berulang-ulang. 

  

c. Pantun 

Pantun merupakan salah satu bentuk sastra lisan Melayu yang masih hidup di 

tengah-tengah aktivitas sosial kultural masyarakat. Ding Choo Ming (2010, hlm. 

115) mengemukakah bahwa pantun diketahui terdapat di daerah-daerah Melayu, 

seperti Brunei, Malaysia, Pattani, Riau, Singapura, dan Filipina Selatan. Di Jawa 
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dikenal dengan nama paparikan, di Sunda disebut sisindiran, dan berbagai nama 

lainnya pada kelompok etnik yang berbeda di kawasan Brunei, Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Pattani di Thailand Selatan, dan Mindanau di selatan Filipina.  

Latief (2009, hlm. 2-3) menjelaskan bahwa pantun pada dasarnya terdiri dari 

4 baris, bersajak ab ab, 2 baris pertama merupakan sampiran, dan 2 baris terakhir 

merupakan isi pantun. Sampiran tidak mempunyai hubungan makna dengan isi 

pantun. Tetapi, ada juga pantun yang antara sampiran dan isinya merupakan satu 

rangkaian makna.  

Pantun MMT menggunakan bahasa Melayu Tapung yang menggunakan 

berbagai pengalaman dan pengetahuan sebagai sumber penciptaan pantun. Seni 

merangkai kata ini juga bertolak dari kearifan lokal dan gagasan-gagasan yang 

tumbuh dalam kehidupan mereka. 

MMT menggunakan pantun untuk menyampaikan gagasan, perasaan, 

sindiran, dan berbagai ekspresi lainnya. Kebiasaan berpantun ini dapat dilihat dalam 

proses komunikasi yang mereka lakukan, baik dalam komunikasi formal maupun 

nonformal. Seperti pantun Melayu di daerah lainnya, kata-kata yang digunakan 

dalam pantun Melayu Tapung (terutama untuk sampiran) diambil dari pengalaman, 

alam, dan kehidupan  mereka sehari-hari.  

MMT memiliki kebiasaan menyisipkan pantun dalam pidato adat, cerita, 

ceramah, upacara adat, tradisi, dan mantera. Penggunaan pantun dalam berbagai 

kegiatan tersebut dipengaruhi oleh karakter orang Melayu yang enggan untuk 

menyampaikan “sesuatu” yang dirasa kurang pantas disampaikan secara langsung. 

Penggunaan pantun merupakan bentuk kesantunan yang memanfaatkan makna 

kiasan dalam menyampaikan maksud yang sebenarnya. Penggunaan makna kiasan 

ini bertujuan untuk memperhalus bahasa yang digunakan untuk mempertahankan 

keharmonisan berkomunikasi. 

d. Bidal 

Bidal merupakan peribahasa atau pepatah yang mengandung nasihat, 

peringatan, sindiran, dan lainnya. Bidal dilahirkan dalam bentuk kalimat singkat 

tetapi memiliki makna yang dalam dan luas. Bidal merupakan kristalisasi 
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pengalaman panjang yang diwujudkan dalam bentuk kalimat pendek tetapi 

bermakna luas dan mengandung filosofi yang mendalam sebagai pedoman. 

Budaya Melayu adalah budaya yang penuh dengan simbol, keluhuran, dan 

menjunjung tinggi etika. Orang Melayu mengutamakan budi dan bahasa karena 

keduanya menunjukkan sopan santun dan peradaban yang tinggi. Keutamaan budi 

dan bahasa ini tercermin dalam peribahasa hidup dalam pekerti, mati dalam budi 

dan usul menunjukkan asal, bahasa menunjukkan bangsa.  

Demikian juga halnya dengan MMT Sekijang, para pemuka adat yang 

menampilkan besesombau atau pidato-pidato adat lainnya seringkali menyelipkan 

bidal dalam rangkaian kalimat yang disampaikan dengan tujuan tertentu. Selain 

untuk memperindah rangkaian kata-kata yang disampaikan (estetika), penggunaan 

bidal dalam pidato adat juga bertujuan untuk memperhalus pengungkapan maksud 

tertentu sehingga keharmonisan dalam berkomunikasi tetap terjaga. 

Orang Melayu memiliki kebiasaan memperhalus penyampaian dalam proses 

komunikasi dengan menggunakan kiasan. Penggunaan diyakini memberikan 

dampak yang lebih kuat untuk penyampaian pesan atau gagasan. Hal ini 

mengakibatkan dalam percakapan sehari-hari pun MMT Sekijang sering 

menggunakan bidal untuk memperkuat gagasan yang disampaikan.  

Beberapa bidal menjadi ciri khas dan sering muncul dalam pidato-pidato adat 

ataupun percakapan sehari-hari dalam kehidupan MMT Sekijang. Bidal-bidal 

tersebut dapat dikatakan khas milik MMT Sekijang. 

Bidal indak tobiong menulak buih “tidak tebing menolak buih” artinya 

adalah tidak ada pemimpin (mamak soko atau mamak pucuok) yang menolak 

kedatangan anggota masyarakat yang dipimpinnya. Seorang mamak merupakan 

tokoh yang dijadikan sebagai guru, penasihat, pengarah, dan lainnya sehingga 

senantiasa harus bersedia untuk membantu berbagai pengaduan dan permasalahan 

yang dialami anggota masyarakat yang dipimpinnya. 

e. Marhaban, Maulid, dan Barzanji 

Marhaban, maulid, dan barzanji merupakan kesenian bernuansa Islam yang 

cukup berkembang di kawasan Tapung. Kesenian ini tumbuh dan berkembang 
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seiring dengan perkembangan Islam. Berbagai kesenian bernuansa Islam mengalami 

perkembangan yang baik di daerah yang mayoritas muslim ini. 

Isi marhaban, maulid, dan barzanji bertutur tentang kehidupan Nabi 

Muhammad yang dimulai dari silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, 

pemuda, hingga diangkat menjadi rasul. Syair-syair tersebut juga mengisahkan sifat-

sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad dan berbagai peristiwa besar yang terjadi 

dalam sejarah Islam di masa Rasulullah. Syair juga memuat tuntunan dan ajaran 

untuk dijadikan teladan bagi umat manusia.  

Pada dasarnya ketiga kesenian dari Timur Tengah ini memiliki kesamaan 

dalam pertunjukannya, hanya saja MMT Sekijang membedakannya. Marhaban  

dilakukan sambil berdiri, sedangkan maulid dan barzanji dilakukan sambil duduk. 

Marhaban dan maulid diperbolehkan menyanyikan syair-syair dari kitab-kitab lain 

(misalnya, kitab sholawat), sedangkan barzanji hanya menggunakan kitab Al 

Barzanji karya Ja'far Al-Barzanji. Marhaban dan barzanji tidak menggunakan alat 

musik, sedangkan maulid menggunakan rebana atau gubano.  

Pembacaan barzanji, marhaban, dan maulid pada umumnya dilakukan di 

berbagai kesempatan, misalnya pada saat kelahiran bayi, mencukur rambut bayi 

(akikah) dan mengayun anak, acara khitanan, pernikahan, dan lainnya. Pada 

dasarnya barzanji, marhaban, dan maulid diadakan sebagai sebuah pengharapan 

untuk pencapaian sesuatu yang lebih baik.  

Barzanji, marhaban, dan maulid dilakukan di rumah atau masjid bergantung 

pada acara yang melatarinya. Pertunjukan yang dilakukan di rumah biasanya pada 

acara-acara akikah dan mengayun anak, acara khitanan, pernikahan, dan lainnya. 

Pelaksanaan pertunjukan di masjid dilakukan dalam acara peringatan hari besar 

keagamaan, seperti isra’ mi’raj, hari kelahiran Nabi Muhammad (maulid), tahun 

baru Islam, dan lainnya. 
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Mengingat pelaksanaan barzanji, marhaban, dan maulid memakan waktu 

yang lama (selama lebih kurang 8 jam), para partisipan membutuhkan minuman 

khusus untuk menjaga stamina dan kestabilan suara. Sejak zaman dahulu mereka 

mengosumsi minuman yang disebut ayie lado. Minuman ini terbuat dari campuran 

air dan cabe dengan rasa yang sangat pedas. Ramuan khas ini dipercaya untuk 

menjaga stamina dan kestabilan suara dalam barzanji, marhaban, dan maulid. 

Sejauh ini ayie lado terbukti ampuh bagi para pelaku kesenian barzanji, marhaban, 

dan maulid dalam performansinya.  

Pembacaan barzanji, marhaban, dan maulid yang merupakan bagian dari 

serangkain acara, biasanya dilakukan pada bagian akhir. Jadi barzanji, marhaban, 

atau maulid dilaksanakan setelah acara perayaan atau acara adat berakhir.   

Selama melaksanakan pembacaan barzanji, marhaban, dan maulid, para 

partisipan disuguhi (baik di rumah maupun di masjid) makanan dan minuman. 

Selain ayie lado, minuman yang disajikan untuk para partisipan adalah kopi, teh, 

dan air putih. Selama melakukan pertunjukan tersebut partisipan dan seluruh tamu 

yang hadir disuguhi berbagai kue tradisional, seperti boulu kemojo, boulu comai, 

boulu godang, pelito daun, sidah, ajik, dan lainnya.    

Foto 3.4: Kesenian Marhaban di  Masjid Raya Desa Sekijang yang 

dipertunjukkan pada acara Peringatan Maulid Nabi Muhammad 

saw 1434 H (Sumber: dokumentasi peneliti, 23 Januari 2013) 
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f. Gondang Beoguong 

Musik gondang beoguong atau ada juga yang menyebutnya gondang 

beoguong becelempong yang terdapat di Desa Sekijang merupakan seni musik 

tradisional. Pertunjukan  gondang beoguong digelar dalam acara-acara perhelatan, 

seperti acara akikah, mengayun anak, acara khitanan, pernikahan, menyambut tamu, 

perayaan hari besar, dan lainnya.  

Pertunjukan gondang beoguong dalam acara-acara tersebut memiliki 

beberapa fungsi. Pada dasarnya gondang beoguong digunakan untuk meramaikan 

suasana suatu perhelatan atau perayaan. Pertunjukan musik ini difungsikan untuk 

mengiringi pencak silat, menyambut kedatangan pengantin atau tamu-tamu penting, 

dan hiburan. Secara sosial pertunjukan gondang beoguong menjadi lambang prestise 

yang menunjukkan kemampuan ekonomi si penanggap kesenian tersebut. Secara 

simbolik pertunjukan gondang beoguong dianggap sebagai peninggi gengsi dan citra 

orang yang mengadakannya.  

Berbeda dengan gamelan Jawa yang memainkan irama musik yang lembut 

dan syahdu, gondang beoguong Tapung menghasilkan irama musik keras dengan 

tempo yang cepat. Bunyi-bunyian yang dihasilkan menimbulkan semangat dan 

kegembiraan. Hal ini sesuai dengan fungsi utamanya, yaitu untuk menghangatkan 

suasana perhelatan sehingga menjadi lebih bersemangat dan gembira. Ketika 

gondang beoguong dijadikan sebagai pengiring pencak silat, irama yang dimainkan 

disesuaikan dengan gerakan silat yang dipertunjukkan. Gondang beoguong memiliki 

lagu-lagu yang dikhususkan untuk kepentingan tertentu sesuai dengan fungsi pada 

saat penyajian.   

Orang Melayu Tapung mempercayai bahwa irama yang dihasilkan gondang 

beoguong memiliki kekuatan mistis. Mereka meyakini pertunjukan gondang 

beoguong mengundang makhluk halus bunian (makhluk tidak kasat mata yang 

memiliki kehidupan seperti manusia) untuk turut menghadiri perhelatan atau 

perayaan tersebut. Kenyataannya, perhelatan atau perayaan yang menampilkan 
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pertunjukan gondang beoguong terkesan lebih ramai, semarak, dan dihadiri banyak 

orang (termasuk orang-orang yang tidak dikenal). 

Pertunjukan musik gondang beoguong menggunakan 3 alat musik, yaitu 

gendang, gong, dan celempong. Dalam setiap pertunjukannya gondang beoguong 

menggunakan 2 buah gendang, 2 buah gong, serta 1 perangkat celempong yang 

terdiri dari 6 gong kecil yang disusun berjajar.  

Gendang memiliki fungsi utama sebagai pengatur irama. Gendang dimainkan 

dengan tangan tanpa bantuan alat lain. Pertunjukan gondang beoguong memiliki 2 

gendang yang dinamai gendang ibu dan gendang anak. 

Gong digunakan untuk menandai permulaan dan akhiran sebuah lagu dan 

memberi rasa keseimbangan setelah berlalunya lagu yang panjang. Gong sangat 

penting untuk menandai berakhirnya satuan kelompok dasar lagu. Gong juga terdiri 

dari gong ibu dan gong anak. 

Celempong merupakan satu set instrumen yang sejenis dengan gong tetapi 

berukuran lebih kecil yang disusun dalam posisi horizontal. Alat ini menghasilkan 

bunyi yang sangat nyaring dan memiliki kemungkinan untuk memainkan nada yang 

lebih variatif dibandingkan gendang dan gong. 

 
Foto 3.5: Alat musik tradisional yang dimainkan dalam kesenian gondang 

beoguong becelempong yang terdiri dari gendang, gong, dan 

gamelan. Alat musik ini merupakan koleksi Ibu Arzuma, seorang 

penggiat seni di Desa Sekijang (Foto: dokumentasi peneliti, 7 

Agustus 2014) 
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Sesuai dengan jumlah alat musik dalam setiap kelompok gondang beoguong, 

jumlah pemain sebanyak 5 orang. Tidak ada penyanyi dalam kelompok gondang 

beoguong karena pertunjukan musik ini hanya memainkan instrumen musik.  

Tidak ada aturan tentang jenis kelamin dan usia pemain gondang beoguong 

Tapung. Artinya, laki-laki dan perempuan diperbolehkan untuk menjadi pemain 

gondang beoguong. Kelompok pemain gondang beoguong di Desa Sekijang ada 

yang beranggotakan laki-laki saja, perempuan saja, dan gabungan keduanya dengan 

usia yang variatif. 

Para pemain mempelajari kemahiran bermain gondang beoguong secara 

informal. Sejak zaman dahulu para pemain mempelajari dan menurunkan kemahiran 

bermain gondang beoguong dari generasi ke generasi secara lisan.  

Kelompok-kelompok gondang beoguong Sekijang berlatih secara rutin untuk 

meningkatkan kemahiran mereka dalam memainkan irama-irama yang berbeda. 

Kelompok musik gondang beoguong dihidupkan dan dikembangkan oleh para 

pemainnya karena kecintaan mereka pada musik tradisional yang menjadi produk 

simbolik sosial budaya MMT Sekijang.  

Dalam setiap pertunjukan kelompok musik gondang beoguong mendapat 

reward berupa “uang lelah” dari tuan rumah. Tetapi, para pemain tidak menjadikan 

kegiatan bermusik ini sebagai sumber penghasilan. Mereka memiliki pekerjaan atau 

sumber penghasilan lain.  

Bagi para pemain memainkan gondang beoguong menimbulkan kepuasan dan 

kebahagiaan batin. Kepuasan dan kebahagiaan tersebut semakin meningkat ketika 

kelompok musik gondang beoguong ini mendapat undangan dari berbagai pihak, 

termasuk dari luar Desa Sekijang. Kelompok ini pernah mengadakan pertunjukan di 

luar kampung, seperti desa-desa lain di kawasan Tapung, Kota Bangkinang, Kota 

Pekanbaru, dan lainnya. 

Eksistensi musik gondang beoguong mendapat guncangan dengan masuknya 

orgen tunggal ke kawasan Tapung. Musik modern tersebut menawarkan hiburan 
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yang lebih variatif dengan lagu-lagu (terutama dangdut) terbaru. Perubahan selera 

masyarakat terhadap musik tradisional menimbulkan pergeseran sikap yang 

mengakibatkan semakin terpinggirkannya gondang beoguong.  

g. Kompang 

Kompang merupakan alat musik yang populer di kawasan Melayu, seperti 

Riau, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Seni musik dan suara ini berkembang sejak 

awal masuknya Islam di kawasan Melayu. Kompang merupakan perpaduan seni 

tabuh budaya lokal (Melayu) dengan nyanyian dari Timur Tengah (budaya islam). 

Lagu-lagu berbahasa Arab yang dinyanyikan Teks yang dinyanyikan merupakan 

syair yang berisi puji-pujian kebesaran Allah swt dan Nabi Muhammad saw, serta 

nasihat-nasihat untuk kebaikan yang berasal dari ajaran agama. Pada 

perkembangannya dewasa ini, para pemain kompang memadukan syair-syair 

berbahasa Arab dengan syair berbahasa daerah.  

Alat musik ini memiliki berbagai jenis dan ukuran dengan tinggi antara 6 cm-

12 cm. Luas permukaan kulitnya juga berbeda-beda dengan garis tengah antara 20 

cm – 38 cm. Jenis, ukuran, dan panjang garis tengah mempengaruhi bunyi yang 

dihasilkan alat musik ini.  

Kompang berbentuk bulat menyerupai sebuah mangkuk besar. Bagian bulat 

tersebut disebut balon, bagian yang berlubang disebut mulut kompang, dan bagian 

utama ditutupi dengan kulit kambing. Biasanya jenis kayu yang dijadikan alat musik 

kompang ialah kayu leban, meranti, kuras, atau kayu-kayu keras lainnya. 

Kompang masih bertahan di Desa Sekijang sebagai penyemarak acara-acara 

adat dan aktivitas sosial budaya lainnya. Keberadaan kompang terutama didukung 

oleh adat berarak dalam upacara perkawinan, khitanan, penyambutan tamu 

kehormatan, khatam Qur’an, dan penyambutan jemaah haji. Kompang dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengungkapkan kegembiraan dan sekaligus meninggikan 

prestise acara yang diadakan. 

Musik kompang bagi masyarakat Tapung Sekijang merupakan hal penting 

yang sulit dilepaskan dari acara-acara adat yang diadakan. Meskipun telah terjadi 

perubahan-perubahan, kompang tetap memiliki fungsi penting dalam acara adat. 
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Perubahan dalam pertunjukan kompang seiring dengan perkembangan zaman, antara 

lain ialah irama yang dihasilkan lebih bervariasi, adanya improvisasi untuk 

memperindah penampilan, lebih memperhatikan keserasian dan kekompakan 

berbusana, dan waktu pertunjukan lebih singkat.    

Pemain kompang di Desa Sekijang seluruhnya laki-laki, berbeda dengan di 

daerah lain di Riau, seperti Indragiri Hilir dan Indragiri Hulu yang boleh dimainkan 

oleh perempuan atau gabungan laki-laki dan perempuan.  

Para pemain kompang biasanya melakukan pelatihan secara bersama-sama 

secara rutin. Motivasi mereka menghidupkan kesenian tradisional ini karena adanya 

rasa memiliki dan ingin mempertahankan kompang dalam aktivitas kultural.  

Kesenian kompang dapat dimainkan di rumah, masjid, jalan raya, dan tempat 

umum lainnya. Pertunjukan kompang yang dilakukan di rumah biasanya dalam 

acara akikah, mengayun anak, khitan, dan pernikahan. Pertunjukan kompang yang 

dilakukan di masjid biasanya sehubungan dengan peringatan hari-hari besar Islam. 

Pertunjukan kompang yang dilakukan di jalan raya biasanya untuk mengiringi arak-

arakan pengantin, tamu kehormatan, dan jamaah haji. 

 

   

 

 

Foto 3.6: Kiri: pertunjukan kompang di Masjid Raya Desa Sekijang pada acara Peringatan 

Maulid Nabi Muhammad saw 1434 H (Sumber: dokumentasi peneliti, 23 

Januari 2013). Kanan: musik kompang mengiringi arak-arakan pengantin di 

Desa Sekijang (Sumber: dokumentasi peneliti, 17 April 2013). 

 



 

119 

Fatmahwati A, 2016 
TRADISI LISAN BESESOMBAU MELAYU TAPUNG: (STRUKTUR, FUNGSI, REVITALISASI, 
PEMANFAATAN  BAGI MASYARAKAT, DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Masyarakat Melayu memahami kompang sebagai musik tradisional yang 

menggunakan alat musik perkusi dan diiringi dengan vokal. Konsep permainan 

kompang adalah menyelaraskan bunyi yang dihasilkan oleh kompang yang ditabuh 

dengan bunyi vokal. Para pemain saling memadu dan menyelaraskan bunyi yang 

mereka hasilkan sehingga tercipta irama yang kompak dan serasi.   

 

h. Pencak Silat 

Pencak silat merupakan salah satu seni mempertahankan diri yang sudah ada 

sejak zaman dahulu kala di kawasan Asia Tenggara, seperti di Indonesia, Malaysia, 

Brunei Darussalam, Thailand, dan Filipina. Seni bela diri ini sangat populer dalam 

kehidupan masyarakat Melayu, bahkan menjadi bagian penting dalam aktivitas 

sosial budaya. 

Pencak silat yang terdapat di beberapa negara dan daerah tersebut memiliki 

ciri khas dan aliran yang berbeda sesuai dengan ajaran dan gerakan yang 

dikembangkan di masing-masing perguruan.  Hal ini menyebabkan munculnya 

berbagai nama pencak silat sesuai dengan perguruan yang melahirkan gerakan-

gerakan tersebut. 

Pergerakan silat Melayu terbagi 2, yaitu bunga silat dan buah silat. Bunga 

silat adalah gerakan yang seolah-olah menari, sedangkan buah silat adalah pukulan 

atau gerakan memukul yang terdapat dalam gerakan silat. Bunga silat sering 

dianggap sebagai upaya tipu muslihat untuk mengelabui lawan, sedangkan buah silat 

adalah bela diri yang sesungguhnya. Bunga silat dan buah silat dipadukan dalam 

gerakan-gerakan yang terangkai menjadi sebuah performansi.  
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Di Desa Sekijang, pencak silat merupakan satu-satunya seni bela diri yang 

tumbuh dan berkembang di daerah ini. Pencak silat sudah ada sejak kampung 

Sekijang mulai dibuka. Pencak silat menjadi satu-satunya ilmu bela diri yang 

dikenal dan dikembangkan oleh MMT Sekijang. 

Silat yang berkembang di kawasan Tapung memiliki kekhasan tersendiri yang 

dikenal dengan nama silek Tapuong. Pencak silat dari Tapung ini pernah mencapai 

masa gemilang sehingga dikenal sampai ke daerah-daerah lainnya. 

Menurut para tokoh masyarakat, silat Sekijang pada masa lalu berbeda 

dengan silat yang berkembang saat ini. Silat pada masa lalu diwarnai dengan 

kekuatan ilmu gaib dan menggunakan mantra-mantra. Maksudnya, selain 

mengandalkan ketangkasan dan kekuatan fisik, silat tersebut juga menggunakan 

kekuatan mistis untuk meningkatkan kesaktian. 

Dalam bersilat ada yang menggunakan senjata tetapi ada juga yang hanya 

mengandalkan tangan kosong. Senjata yang digunakan dalam silat Melayu adalah 

keris, badik, parang, tongkat, tembilang, dan pedang.  

Pada zaman dahulu, berlatih pencak silat merupakan kewajiban bagi setiap 

laki-laki di Desa Sekijang. Mereka mulai berlatih sejak usia usia kanak-kanak (5 

Foto 3.7: Pencak silat merupakan satu-satunya seni bela diri di Desa Sekijang. 

Pencak silat   seringkali dipertunjukkan dalam berbagai acara adat, 

seperti pernikahan, khitan, dan acara-acara peresmian (Sumber: 

dokumentasi peneliti, 26 April 2014) 
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atau 6 tahun) sampai pada masa yang tidak ditentukan. Mengapa setiap laki-laki 

diwajibkan untuk menguasai seni bela diri silat? Hal ini tentu saja sesuai kondisi 

pada masa itu yang sangat rawan dengan adanya peperangan dan silat merupakan 

satu-satunya kemampuan bela diri yang dikenal masyarakat. 

Pencak silat yang berkembang saat ini murni mengandalkan kemampuan dan 

ketangkasan bela diri. Pencak silat menjadi salah satu aktivitas sosial kultural bagi 

kaum laki-laki. Pelatihan silat diadakan secara rutin di lapangan desa yang bisa 

diikuti oleh kaum laki-laki dari berbagai kelompok usia. Biasanya dilaksanakan 

setelah salat Isya berjamaah di masjid.  

Pencak silat ditampilkan dalam acara perkawinan, khitan, penyambutan tamu, 

dan hari-hari tertentu yang dikhususkan untuk penampilan pencak silat. Biasanya 

penampilan pencak silat diiringi musik gondang beoguong sehingga gerakan yang 

dihasilkan terkesan lebih atraktif dan indah.  

 

i.  Kerajinan Tenun Tekat 

Tekat atau tokat merupakan salah satu seni kerajinan yang dituangkan di atas 

sebidang kain dengan berbagai bentuk, ukuran, corak, bahan, dan warna. Tekat 

terdapat di daerah-daerah yang memiliki  unsur-unsur Melayu, seperti Riau, Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, dan Lampung. Bahkan, tekat juga 

berkembang di negara-negara Asia Tenggara, seperti Malaysia, Singapura, Thailand, 

dan Filipina, terutama daerah-daerah yang merupakan kantong kebudayaan Melayu 

(Dekranasda Provinsi Riau, 2009, hal. 109-110). 

MMT Sekijang mengenal tekat setelah bergabung dengan Kerajaan Siak Sri 

Inderapura. Sama seperti daerah lainnya di Riau, tekat Melayu Tapung Sekijang 

terdiri dari berbagai jenis dan memiliki berbagai motif. Kerajinan tekat yang 

berkembang di Provinsi Riau terdiri dari beberapa macam, yaitu: tekat perada, tekat 

galang, tekat kelingkan, tekat api-api, tekat manik-manik, tekat laut, tekat sambow, 

tekat benang emas, dan tekat suji.  
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Motif-motif yang digunakan dalam kerajinan tekat sebagian besar berasal dari 

motif-motif tenun. Motif-motif tersebut merupakan ragam hias dari tekat dengan 

peniruan dari bentuk tumbuh-tumbuhan, hewan, dan bentuk benda-benda lain.  

Motif atau ragam hias tekat yang berkembang di wilayah Riau terdiri dari: (1) 

motif dalam bentuk tumbuh-tumbuhan: motif bunga hutan, bunga rampai, bunga 

kecubung, bunga melur, bunga cina, pucuk rebung, dan tampuk manggis; (2) motif 

dalam bentuk hewan-hewanan: motif ikan-ikanan, naga, lebah bergayut, ayam-

ayaman, dan itik sekawan; dan (3) motif dalam bentuk alam atau benda lainnya: 

motif gasing-gasing, wajit-wajit, awan-awanan, dan lain-lain (Dekranasda Provinsi 

Riau, 2009, hal. 111). 

Penggunaan kerajinan tekat dalam kehidupan masyarakat Melayu terutama 

untuk upacara adat perkawinan, antara lain: hiasa pelaminan, ornamen pada tepak 

sirih, kelengkapan pakaian adat pengantin Melayu, hiasan tutup tudung saji untuk 

acara adat makan berhidang, dan upacara makan beradab bagi pengantin. Dalam  

perkembangannya tekat juga dibuat untuk digunakan bagi keperluan lainnya, seperti 

tatakan gelas, hiasan dinding, kipas, tempat tisu, taplak meja, bantalan kursi, 

cenderamata, dan lain-lain.  

Penggunaan kerajinan tekat di Desa Sekijang hanya untuk keperluan upacara 

adat, misalnya untuk pelaminan dan hiasan kamar dalam acara perkawinan dan sunat 

rasul (berkhitan). Kerajinan tekat masih dianggap memiliki nilai yang tinggi untuk 

kedua acara adat tersebut. Tetapi, diversifikasi produk kerajinan tekat tidak terdapat 

di Desa Sekijang.  
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Perubahan kehidupan sosial budaya di Sekijang menimbulkan perubahan 

sikap masyarakat terhadap kelangsungan hidup produksi kerajinan tekat. 20 tahun 

terakhir tidak ada lagi keharusan bagi wanita muda untuk mempelajari kerajinan 

tekat, hal ini menyebabkan kerajinan tekat di Desa Sekijang tidak lagi dihasilkan 

oleh masyarakatnya sendiri tetapi didatangkan dari daerah lain di Riau.  

  

 

Foto 3.8: kerajinan tenun tekat berupa tekat galang dengan corak dasar 

kuntum bujang yang digunakan untuk hiasan pelaminan 

(Sumber: dokumentasi peneliti, 26 April 2014) 


